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ABSTRAK

Kabupaten Malinau memiliki potensi untuk pengembangan sektor
perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memetakan wilayah Dbasis
perkebunan; (2) mengidentifikasi karakteristik penyebaran komoditas perkebunan;
(3) mengetahui kontribusi perkebunan terhadap PDRB Malinau; (4) mengetahui
trend perkembangan komoditas perkebunan; dan (5) menyusun alternatif strategi
pengembangan sektor perkebunan. Alat analisis data: LQ, Lokalita (Lp) dan
Spesialisasi (Sp), kontribusi, Trend, dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
wilayah basis luas lahan kakao terdapat di empat kecamatan, karet basis di empat
kecamatan, kelapa basis di enam kecamatan, kopi basis di tujuh kecamatan, lada
basis di tiga kecamatan, sawit basis di tiga kecamatan, dan teh basis di tiga
kecamatan. Wilayah basis produksi kakao terdapat di empat kecamatan, kelapa
basis di enam kecamatan, kopi basis di lima kecamatan, lada basis di tiga
kecamatan. Wilayah basis penerimaan kakao terdapat di empat kecamatan, kelapa
basis di enam kecamatan, kopi basis di lima kecamatan, dan lada basis di empat
kecamatan; (2) komoditas perkebunan tidak terlokalita maupun terspesialisasi; (3)
sektor perkebunan memiliki kontribusi yang rendah terhadap PDRB Kabupaten
Malinau; (4) trend luas lahan komoditas kopi, kakao, karet, sawit, dan teh
meningkat, komoditas kelapa dan lada menurun. Trend produksi komoditas kopi
dan kakao meningkat, komoditas kelapa dan lada menurun; (5) strategi yang
direkomendasikan adalah memanfaatkan kekuatan yang ada untuk meraih peluang
yang ada.

Kata kunci: Perwilayahan, Sektor Perkebunan, Peranan, Pembangunan Wilayah,
Strategi Pengembangan.
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Role and Plantation Development Strategy Toward Regional Establishment of
Malinau Regency, Hendris, Agribusiness Program, Faculty of Agriculture,
University of Jember, under the guidance of Prof. Dr. Ir. Soetriono, MP. as the
Main Supervisor and Dr. Ir. Jani Januar, MT. as the Member Supervisor.

ABSTRACT

Malinau regency has a potential for development of plantation. The study
aims to: (1) mapping the region which is plantation base sector; (2) identify the
characteristics of the spread of plantation commodities; (3) determine the
contribution of plantation sector toward GDP of Malinau; (4) determine the trend of
the development of plantation commodities; and (5) to develop alternative
strategies of plantation sector development. Data analysis tools include: LQ,
lokalita (Lp) and Specialization (Sp), contribution, Trend and SWOT. The results:
(1) a broad base of cocoa land area in four districts, rubber bases in four districts,
coconut bases in six districts, coffee bases in seven districts, pepper bases in three
district, palm bases in three district, and tea bases in three districts. Cocoa
production base area in four districts, coconut bases in six districts, coffeebases in
five districts, and pepper bases in three districts. Cocoa revenue base area in four
districts, coconut bases in six districts, coffee bases in five districts, and pepper
bases in four districts; (2) the plantation commodities does not lokalized and
specialized; (3) the plantation sector has low contributed to the GDP of Malinau;
(4) land of coffee, cocoa, rubber, oil palm and tea has a tendency to rise and
coconut and pepper tends to fall. Commaodity production of coffee and cocoa have a
tendency to rise and coconut and pepper tends to fall, (5) the recommended strategy
is harnessing the power of the plantation sector to seize opportunities that exist
there.

Keywords: Zoning, the Plantation Sector, Role, Establishment of Regional,
Development Strategy
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Sebagai salah satu kabupaten yang memiliki wilayah terluas di Provinsi
Kalimantan Timur, Kabupaten Malinau memiliki potensi Sumber Daya Alam
(SDA) lahan yang cukup luas untuk dikembangkan salah satunya adalah
pengembangan sektor perkebunan. Sampai dengan tahun 2012 diketahui bahwa
luas areal perkebunan di Kabupaten Malinau telah mencapai 8.912,50 Ha dan total
produksi perkebunan pada tahun 2012 mencapai 1.477 ton dari tujuh jenis komoditi
perkebunan yang dikembangkan, dua komoditas cukup menonjol baik dari luasan
maupun produksi yaitu komoditas kakao dan kopi. Penentuan komoditas unggulan
pertanian khususnya sub sektor perkebunan di Kabupaten Malinau selama ini hanya
berdasarkan keinginan petani dan dari hasil penelitian teknis terkait, belum secara
spesifik dilakukan pemetaan wilayah-wilayah sentra produksi komoditas sektor
perkebunan. Perwilayahan komoditas unggulan dapat dijadikan sebagai salah satu
bentuk arahan penataan ruang wilayah berbasis komoditas dengan tetap mengacu
pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malinau. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) memetakan wilayah yang merupakan sektor basis komoditas
perkebunan di Kabupaten Malinau berdasarkan indikator luas lahan, produksi, dan
penerimaan; (2) mengidentifikasi karakteristik penyebaran komoditas perkebunan
di Kabupaten Malinau; (3) mengetahui kontribusi sektor perkebunan terhadap
PDRB sektor pertanian dan PDRB Kabupaten Malinau; (4) Mengetahui trend
perkembangan komoditas perkebunan; dan (5) mengetahui posisi relatif serta
menyusun alternatif strategi pengembangan sektor perkebunan.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive Method)
yakni di Kabupaten Malinau. Metode penelitian yang dilakukan menggunakan

metode deskriptif dan analitik. Alat analisis data menggunakan analisis Location
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Quotient, analisis Lokalita (Lp) dan Spesialisasi (Sp), analisis Kontribusi, analisis
Trend, dan analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) wilayah basis luas lahan kakao:
Kecamatan Malinau Kota, Malinau Utara, Malinau Barat, dan Mentarang. Karet:
Kecamatan Malinau Utara, Kayan Selatan, Kayan Hilir, dan Sungai Boh. Kelapa:
Kecamatan Malinau Selatan, Pujungan, Mentarang Hulu, Kayan Hilir, Kayan Hulu,
dan Sungai Boh. Kopi: Kecamatan Malinau Selatan, Pujungan, Mentarang Hulu,
Bahau Hulu, Kayan Hilir, Kayan Hulu, dan Sungai Boh. Lada: Kecamatan Malinau
Utara, Malinau Barat, dan Kayan Selatan. Sawit: Kecamatan Malinau Barat,
Malinau Selatan, dan Mentarang. Teh: Kecamatan Kayan Selatan, Kayan Hilir, dan
Kayan Hulu. Wilayah basis produksi kakao: Kecamatan Malinau Kota, Malinau
Utara, Malinau Barat, dan Mentarang. Kelapa: Kecamatan Malinau Utara, Malinau
Barat, Mentarng Hulu, Kayan Hilir, Kayan hulu, dan Sungai Boh. Kopi: Kecamatan
Malinau Selatan, Pujungan, Kayan Hilir, Kayan Hulu, dan Sungai Boh. Lada:
Kecamatan Malinau Barat, Kayan Selatan, dan Mentarang. Wilayah basis
penerimaan kakao: Kecamatan Malinau Kota, Malinau Barat, Mentarang, dan
Malinau Utara. Kelapa: Kecamatan Mentarang Hulu, Sungai Boh, Kayan Hulu,
Kayan Hilir, Malinau Barat, dan Malinau Utara. Kopi: Kecamatan Kayan Hilir,
Kayan Hulu, Sungai Boh, Pujungan, dan Malinau Selatan. Lada: Kecamatan Kayan
Selatan, Mentarang, Malinau Barat, dan Malinau Selatan; (2) Karakteristik
penyebaran komoditas perkebunan di Kabupaten Malinau tidak mengarah pada asas
lokalita maupun spesialisasi; (3) Sektor perkebunan memiliki kontribusi yang
rendah terhadap PDRB sektor pertanian dan PDRB Kabupaten Malinau; (4) Luas
lahan komoditas kopi, kakao, karet, sawit, dan teh memiliki trend yang meningkat,
dan komoditas kelapa dan lada menurun. Produksi komoditas kopi dan kakao
memiliki trend yang meningkat, dan komoditas kelapa dan menurun; (5) Sektor
perkebunan berada pada posisi White Area (bidang Kuat-Berpeluang) maka fokus
strategi yang direkomendasikan pada usaha sektor perkebunan adalah

memanfaatkan kekuatan yang ada untuk meraih peluang yang ada.
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SUMMARY

Role and Plantation Development Strategy towards Regional Establishment of
Malinau Regency, Hendris, 111520201007; 2016; 183 pages; Agribusiness
Program, Post Graduate Program, Faculty of Agriculture, University of Jember.

As one of the districts with the largest area in the province of East
Kalimantan, Malinau has the potential of Natural Resources (NR) of land that is
wide enough to develop one of which is the development of the plantation sector.
Until 2012 known that plantation area in Malinau has reached 8,912.50 hectares
and total of production of plantation in 2012 reached 1,477 tons of seven types of
developed plantation commodities, two commoditites are quite prominent both in
area and production of commodities namely cocoa and coffee . Determination of
the agriculture leading commodity especially sub-sector of plantation in Malinau so
far only by the desire of farmers and of the results of technical studies related, not
specifically conducted mapping areas of commodity production centers of
plantation sector. Leading commodity zoning can be used as one form of directives
based spatial structuring commodity with reference to the Spatial Plan (Spatial) of
Malinau. This study aims to: (1) mapping the territory which is the basis of
plantation commodities sector in Malinau based indicators of land area, production,
and reception; (2) identify the characteristics of the spread of plantation
commodities in Malinau; (3) determine the contribution of plantation sector to
agriculture GDP and Malinau GDP; (4) determine the trend of the development of
plantation commodities; and (5) determine the relative position and to develop
alternative strategies development of plantation sector.

Determination of areas ofthe research was conducted intentionally
(purposive method) that is in Malinau. Research methods were performed using
descriptive and analytic methods. Data analysis tools use the Location Quotient,
lokalita analysis (Lp) and Specialization (Sp), contribution analysis, Trend analysis
and SWOT analysis.
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The results showed: (1) a broad base of cocoa land area: Malinau Kota,
Malinau Utara, Malinau Barat and Mentarang. Rubber: Malinau Utara, Kayan
Selatan, Kayan Hilir, and Sungai Boh. Coconut: Malinau Selatan, Pujungan,
Mentarang Hulu, Kayan Hilir, Kayan Hulu, and Sungai Boh. Coffee: Malinau
Selatan, Pujungan, Mentarang Hulu, Bahau Hulu, Kayan Hilir, Kayan Hulu, and
Sungai Boh. Pepper: Malinau Utara, Malinau Barat, and Kayan Selatan. Palm:
Malinau Barat, Malinau Selatan and Mentarang. Tea: Kayan Selatan, Kayan Hilir
and Kayan Hulu. Cocoa production base area: Malinau Kota, Malinau Utara,
Malinau Barat, and Mentarang. Coconut: Malinau Utara, Malinau Barat, Mentarang
Hulu, Kayan Hilir, Kayan Hulu, and Sungai Boh. Coffee: South Malinau,
Pujungan, Kayan Hilir, Kayan Hulu and Sungai Boh. Pepper: West Malinau, South
Kayan, and Mentarang. Cocoa revenue base area: Malinau Kota, Malinau Barat,
Mentarang, dan Malinau Utara. Coconut: Mentarang Hulu, Sungai Boh, Kayan
Hulu, Kayan Hilir, Malinau Barat, dan Malinau Utara. Coffee: Kayan Hilir, Kayan
Hulu, Sungai Boh, Pujungan, dan Malinau Selatan. Pepper: Kayan Selatan,
Mentarang, Malinau Barat, dan Malinau Selatan; (2) Characteristics of the spread
of plantation commodities in Malinau does not lead to the lokalita principle and
specialization; (3) the plantation sector has not yet contributed to the agricultural
GDP and GDP of Malinau; (4) land of coffee, cocoa, rubber, oil palm and tea has a
tendency to rise and coconut and pepper tends to fall. Commodity production of
coffee and cocoa have a tendency to rise and coconut and pepper tends to fall, (5)
the plantation sector in the position of White Area (Strong field-Chance) then it is
recommended to focus on the business strategy is harnessing the power of the

plantation sector to seize opportunities that exist there.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan liberalisasi perdagangan saat ini pembangunan
perekonomian daerah memiliki tantangan yaitu menghadapi tingkat persaingan
yang semakin ketat secara langsung antar daerah di wilayah nasional dalam
pemasaran barang dan jasa, baik dari pasar domestik maupun internasional.
Upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas potensi unggulan daerah termasuk
sumber daya alam dan sumberdaya manusia merupakan suatu keharusan yang
tidak dapat ditunda lagi pelaksanaannya. Pendekatan utama dalam mengatasi
tantangan tersebut adalah melalui pelaksanaan pengembangan komoditas
unggulan dengan mengutamakan peningkatan daya saing sebagai dasar dalam
pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka setiap daerah
diharapkan mampu menciptakan komoditas yang dapat dijadikan andalan wilayah
tersebut. Perwilayahan komoditas sebagai strategi dasar pembangunan wilayah
menyebutkan bahwa titik berat pembangunan daerah dalam jangka panjang
merupakan pembangunan dibidang ekonomi dengan sasaran utama mempercepat
tercapainya struktur ekonomi regional yang berimbang (Soetriono, 2006).
Otonomi daerah menuntut pemanfaatan sumber daya alam untuk peningkatan
pendapatan suatu daerah. Kompetisi pemanfaatan sumber daya alam akan terjadi
sehingga ketimpangan antara daerah satu dengan yang lain dapat saja terjadi.
Dalam rangka pemanfaatan sumber daya alam ini “pedoman/acuan” pelaksanaan
bagi daerah sangat diperlukan sehingga tidak timbul kesulitan pada tataran
perencanaan pengembangan, investasi, produksi, hingga perdagangannya.

Sektor perkebunan merupakan salah satu penghasil devisa Negara, hasil-
hasil perkebunan yang selama ini telah menjadi komoditas ekspor antara lain:
karet, kelapa sawit, teh, kopi, dan tembakau. sebagian besar tanaman perkebunan
tersebut merupakan usaha perkebunan rakyat, sedangkan sisanya diusahakan oleh
perkebunan besar, baik milik pemerintah maupun swasta. Dalam kondisi Krisis

moneter, komoditas sub sektor perkebunan merupakan salah satu penghasil
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sumber devisa negara. Hal ini juga berpengaruh positif terhadap kehidupan
perekonomian para petani pekebun (Soetrisno, 2002).

Sebagai salah satu sub sektor penting dalam sektor pertanian, sektor
perkebunan secara tradisional mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian Indonesia. Sektor perkebunan di Provinsi Kalimantan Timur
mampu menyerap tenaga kerja 444.467 orang dari total pekerja di berbagai sektor
yang berjumlah 1,53 juta orang, sehingga penyerapan tenaga kerja di perkebunan
ini dinilai cukup tinggi. Namun sumbangan sektor perkebunan terhadap PDRB
Kaltim masih sangat rendah dibandingkan batubara dan migas, selama ini Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kaltim sebagian besar masih disumbang sektor
minyak dan gas (migas) yang mencapai Rp 390,6 triliun, sedangkan hasil
perkebunan hanya menyumbang Rp 3,415 triliun, atau sebesar 8,74 persen.
Sementara itu, berbagai komoditi di sektor non migas pada 2011 menyumbang
PDRB senilai Rp 241,415 triliun atau sebanyak 14,14 persen (BPS Provinsi
Kalimantan Timur, 2012).

Kabupaten Malinau adalah bagian dari wilayah Kalimantan Timur yang
memiliki potensi ekonomi cukup tinggi yang terdiri dari sembilan sektor yaitu
sektor primer yang terdiri dari sektor pertanian, pertambangan dan penggalian.
Sektor sekunder meliputi sektor industri, listrik, gas dan air minum dan bangunan.
Sedangkan sektor tersier meliputi sektor perdagangan, transportasi, keuangan dan
jasa. Sebagai salah satu kabupaten yang memiliki wilayah terluas di Provinsi
Kalimantan Timur, maka Kabupaten Malinau juga memiliki potensi Sumber
Daya Alam (SDA) lahan yang cukup luas untuk dikembangkan salah satunya
adalah pengembangan sektor perkebunan. Pemerintah Kabupaten Malinau dalam
merencanakan pengembangan sektor perkebunan perlu memperhatikan komoditas
unggulan daerah. Hal tersebut sesuai dengan Rencana Strategi Pembangunan
Jangka Menegah Daerah (RPJMD) Kabupaten Malinau Tahun 2011-2016, bahwa
pengembangan klaster-klaster perkebunan pada kawasan-kawasan tertentu sesuai
dengan potensi yang ada di wilayah tersebut.

Upaya pengembangan sektor perkebunan tidak terlepas dari peranan

pemerintah sebagai penentu kebijakan. Oleh karena itu, analisis kebijakan dengan
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cakupan lintas komoditas, sub sistem dan sektor diperlukan untuk membantu
pemerintah dalam perumusan kebijakan. Kebijakan yang diambil merupakan
kebijakan yang diperlukan untuk mengembangkan sistem dan usaha perkebunan
atau sektor perkebunan. Analisis kebijakan ini juga diperlukan untuk menangkap
isu-isu aktual, baik nasional maupun internasional, yang berkaitan dengan
perkebunan dan pemerintah memerlukan hasil analisis ini untuk keperluan-
keperluan yang dibentuk untuk salah satu tujuan saja (ad hoc) (Drajad, 2004).
Beberapa kebijakan pemerintah Kabupaten Malinau terhadap sektor perkebunan
yaitu berupa subsidi bibit, pupuk dan obat-obatan. Disamping itu pemerintah
daerah juga memberikan bantuan dana untuk perawatan tanaman perkebunan.
Kebijakan dan bantuan pemerintah ini ditujukkan bagi petani yang memiliki lahan
minimal 2 hektar yang ditanami tanaman perkebunan yang dijadikan komoditas
unggulan oleh pemerintah daerah, sampai pada saat ini komoditas yang menjadi
anjuran pemerintah daerah untuk dikembangkan adalah sawit, karet, kopi dan
kakao.

Berdasarkan data statistik sub sektor perkebunan Kabupaten Malinau
(2012) memperlihatkan bahwa dari 7 jenis komoditi perkebunan yang
dikembangkan, 2 komoditas cukup menonjol baik dari luasan maupun produksi
(Tabel 1.1).

Tabel 1.1 Luas Areal dan Produksi Komoditi Tanaman Perkebunan di Kabupaten
Malinau Tahun 2012

. Luas Areal Produksi
Komoditi Utama (Ha) (Ton)

Kopi 2.058,00 670,00
Kakao 4.199,50 802,00
Karet 1.466,00 0,00
Sawit 1.040,00 0,00
Teh 33,00 0,00
Kelapa 13,00 2,00
Lada 3,00 3,00
Jumlah 8.912,50 1.477,00

Sumber: Dinas Perkebunan Kab. Malinau, 2012
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Sampai dengan tahun 2012 diketahui bahwa luas areal perkebunan telah
mencapai 8.912,50 Ha dan total produksi perkebunan pada tahun 2012 mencapai
1.477 ton. Sejalan dengan pertambahan luas areal, maka sebagian tanaman
produksinya mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan adanya peningkatan luas
areal yang produktif (tanaman menghasilkan) sebagai hasil kegiatan peremajaan
dan perluasan areal pada pelaksanaan pembangunan perkebunan Kabupaten
Malinau tahun 2012. Pertumbuhan produksi tertinggi dicapai oleh tanaman kakao
dengan total produksi sebesar 802 ton sedangkan pertumbuhan produksi kedua di
capai oleh kopi sebesar 670 ton. Sedangkan untuk tanaman unggulan karet dan
sawit hingga tahun 2012 masih belum memberikan kontribusi produksi karena
tanaman ini masih belum produktif.

Penentuan komoditas unggulan pertanian Khususnya sub sektor
perkebunan di Kabupaten Malinau selama ini hanya berdasarkan keinginan petani
dan dari hasil penelitian teknis terkait, belum secara spesifik dilakukan pemetaan
wilayah-wilayah sentra produksi komoditas sub sektor perkebunan. Perwilayahan
komoditas unggulan dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk arahan penataan
ruang wilayah berbasis komoditas dengan tetap mengacu pada Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malinau.

Tabel 1.2 Total Luas Areal dan Produksi Sektor Perkebunan di Kabupaten Malinau
Tahun 2003 — 2012

Tahun Luas Areal Produksi
(Ha) (Ton)
2012 8.912,50 1.477,00
2011 8.239,00 1.458,00
2010 7.223,00 908,00
2009 7.413,00 1.668,00
2008 6.339,00 1.531,00
2007 5.687,50 1.576,00
2006 5.271,50 1.576,00
2005 5.085,50 1.533,00
2004 4.613,00 1.358,00
2003 4.634,00 1.366,00

Sumber: Dinas Perkebunan Kaltim, 2012
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Tabel 1.2 menunjukkan bahwa luas areal perkebunan dalam sepuluh tahun
terakhir (2003-2012) mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Demikian
halnya seiring dengan peningkatan luas areal, peningkatan produksi juga cukup
signifikan. Terjadi penurunan produksi mulai tahun 2010 karena adanya beberapa
komoditi yang berubah fungsi menjadi sarana pembangunan dan beralih pada
komoditi unggulan (Kakao, Kopi, Karet dan Sawit). Sejak tahun 2010
peningkatan luas tanam yang sangat signifikan terjadi pada komoditas karet dan
sawit, hal ini menggambarkan bahwa kedepan diperkirakan akan terjadi
peningkatan produksi pada sektor perkebunan di Kabupaten Malinau.

Berdasarkan peningkatan luas areal dan produksi tersebut maka Kabupaten
Malinau memiliki potensi sektor perkebunan yang cukup potensial untuk terus
dikembangkan. Sehingga melalui pengkajian peranan dan strategi pengembangan
sektor perkebunan terhadap pembangunan wilayah Kabupaten Malinau untuk
melihat perannya dalam membentuk sektor basis, karakteristik penyebarannya,
tingkat kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Malinau dan tren perkembangan
komoditas perkebunan. Maka peranan sektor perkebunan terhadap perekonomian
di Kabupaten Malinau nantinya diharapkan akan membawa dampak terhadap
pembangunan di Kabupaten Malinau melalui strategi dan perencanaan wilayah

dalam hal pengembangan sektor perkebunan.

1.2 ldentifikasi Masalah

1) Wilayah mana sajakah yang merupakan sektor basis komoditas perkebunan di
Kabupaten Malinau menurut luas lahan, produksi dan penerimaan?

2) Bagaimanakah karakteristik penyebaran komoditas perkebunan di Kabupaten
Malinau, apakah bersifat lokalita atau spesialisasi?

3) Bagaimanakah kontribusi sektor perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian
dan PDRB Kabupaten Malinau?

4) Bagaimanakah trend perkembangan komoditas perkebunan di Kabupaten
Malinau?

5) Bagaimana posisi relatif dan alternatif strategi pengembangan sektor

perkebunan di Kabupaten Malinau?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1) Memetakan wilayah yang merupakan sektor basis komoditas perkebunan di
Kabupaten Malinau berdasarkan indikator luas lahan, produksi, dan
penerimaan.

2) Mengidentifikasi karakteristik penyebaran komoditas perkebunan di Kabupaten
Malinau.

3) Mengetahui kontribusi sektor perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian dan
PDRB Kabupaten Malinau.

4) Mengetahui trend perkembangan komoditas perkebunan di Kabupaten
Malinau.

5) Mengetahui posisi relatif serta menyusun alternatif strategi pengembangan
sektor perkebunan di Kabupaten Malinau.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1) Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan bagi pemerintah daerah dalam
hal pembangunan wilayah di Kabupaten Malinau.

2) Sebagai acuan pembangunan wilayah berbasis komoditas perkebunan di
Kabupaten Malinau yang dapat menciptakan program-program pembangunan
yang sesuai dengan kondisi dan potensi daerah.

3) Sebagai sumber informasi dan referensi bagi penelitian lebih lanjut yang
berkaitan dengan perwilayah dan peranan sektor perkebunan di Kabupaten

Malinau.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Yantu dkk (2009), dalam penelitiannya tentang strategi pengembangan sub
sektor perkebunan dalam perekonomian Sulawesi Tengah menyatakan bahwa
kinerja sub sektor perkebunan tergolong sangat baik, dan dapat diandalkan dalam
menopang sektor pertanian secara khusus dan perekonomian daerah secara umum.
Disamping sumbangan dan tingkat pertumbuhan, koefisien pengaruh ganda juga
merupakan indikator Kkinerja dari suatu sektor dan sub sektor dalam suatu
perekonomian. Untuk pengembangan sub sektor perkebunan dalam rangka
menopang sektor pertanian dan total ekonomi wilayah, seyogyanya strategi
pengembangan yang telah dirancang diterapkan dengan tidakan investasi sub
sektor perkebunan diatas investasi minimum 2008 — 2015.

Potensi sektor perkebunan sebagai sektor ekonomi unggulan daerah dapat
memberikan kontribusi terhadap penerimaan daerah dengan memaksimalkan
hasil-hasilnya melalaui optimalisasi pemanfaatan tenaga kerja dan lahan. Jika
lahan dimanfaatkan secara optimal, maka kontribusi sektor perkebunan terhadap
sektor pertanian akan mengalami kenaikan, disamping itu juga akan memberikan
dampak multiplier effect terhadap percepatan sektor-sektor lainnya dalam suatu
wilayah. Agroindustri merupakan pilihan strategi pembangunan dalam usaha
mengindustrialisasikan pertanian rakyat yang berbudaya industri serta berorientasi
pasar (Parulian, 2008).

Selanjutnya dalam penelitiannya, Damanik (2000) menyatakan bahwa
komoditas perkebunan tetap perlu dikembangkan terutama pada wilayah yang
relatif mempunyai tingkat pendapatan dan kesempatan kerja yang tinggi
dibanding wilayah lainnya, sehingga dengan cara demikian selain ada pemasukan
devisa untuk negara juga dapat dijadikan instrument dalam mengurangi
kesenjangan ekonomi antar wilayah. Pengembangan komoditas yang diperoleh
berdasarkan kriteria pengganda nilai tambah (pendapatan) dan kesempatan kerja
perlu disesuaikan dengan kondisi biofisik wilayah sehingga diperoleh suatu

wilayah komoditas yang secara ekonomi dan biofisik layak untuk dikembangkan.
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Hidayat (2002) dalam penelitiannya tentang perkembangan sub sektor
perkebunan dan kontribusinya terhadap PDRB Jawa Timur mengemukakan
bahwa keberhasilan sub sektor perkebunan sebagai bagian dari sektor pertanian
Jawa Timur dilihat dari meningkatnya luas areal dan produksi dari tahun 1983 —
2001 memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap PDRB Jawa Timur.
Sehingga alternatif strategi yang dilakukan adalah dengan jalan strategi kombinasi
untuk mempertahankan mutu perkebunan dan memperluas jaringan pemasaran
dengan pertimbangan identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
yang ada.

Nurleli (2008), dalam penelitiannya tentang pengembangan komoditas
unggulan perkebunan di Kabupaten Tanggamus Propinsi Lampung, menunjukkan
bahwa komoditas kopi, kakao, kelapa, dan lada merupakan komoditas basis yang
mempunyai keunggulan komparatif dari sisi penawaran. Arahan pengembangan
untuk komoditas kopi adalah melalui intensifikasi, kakao melalui perluasan,
rehabilitasi dan intensifikasi, lada melalui diversifikasi dengan tanaman
perkebunan lainnya, kelapa melalui diversifikasi dan intensifikasi, dan untuk
kelapa sawit dan karet melalui ekstensifikasi. Dan strategi pengembangan
komoditas perkebunan dengan meningkatkan produktivitas petani antara lain
melalui pengembangan sumberdaya manusia pertanian, peningkatan produksi,
pengembangan infrastruktur penunjang pertanian dan perbaikan pengolahan hasil
dan pemasaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2010), bertujuan untuk
menganalisis prioritas komoditas unggulan perkebunan daerah Kabupaten Buru.
Dalam kajian ini produksi dijadikan indikator utama dalam perhitungan LQ
karena produksi dari suatu komoditas merupakan resultan akhir dari semua proses
sistem budidaya. Diasumsikan bahwa produksi yang tinggi dan cenderung
meningkat setiap tahun menjelaskan bahwa komoditas tersebut sangat diminati
oleh petani sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan secara nyata. Hasil
kajian menunjukkan komoditas kakao, jambu mete, cengkeh, pala, dan kopi
termasuk dalam sektor basis sehingga dapat dikatakan bahwa 5 komoditas

perkebunan tersebut memiliki keunggulan komparatif di Kabupaten Buru.
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Untuk memperbaiki kondisi pola pengembangan perkebunan yang ada
sekarang ini perlu adanya paradigma baru yang mampu memberdayakan petani
dengan koreksi secara struktural baik dari segi kelembagaan maupun desain
spasial melalui pembangunan Kawasan Industri Masyarakat Perkebunan
(KIMBUN) dengan azas kebersamaan ekonomi yang Dbertujuan untuk
mengintegrasikan secara fungsional dan inovatif struktur produksi, pengolahan
dan distribusi yang berorientasi pada keunggulan spesifik dari wilayah yang
bersangkutan (Ratnasari, 2005).

Sektor karet merupakan penyumbang terbesar terhadap nilai tambah bruto
dan pembentukan struktur output perekonomian Propinsi Jambi dalam sektor
perkebunan, kemudian diikuti oleh sektor kelapa sawit dan kayu manis. Untuk
meningkatkan nilai tambah yang dapat diterima oleh petani dan pemda, perlu
diciptakan agroindustri komoditas kayu manis serta diversifikasi hasil olahan
karet dan kelapa sawit (Febriyezi, 2004). Sedangkan Zakaria (2010) dalam
mengkaji komoditi apa yang mempunyai keunggulan komparatif yang lebih tinggi
pada subsektor perkebunan di Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah
mengemukakan bahwa komoditi kelapa sawit yang mempunyai perkembangan
relatif yang cukup stabil dibandingkan komoditi kakao dan jambu mente sehingga
secara umum memiliki keunggulan komparatif relatif lebih tinggi,
pengembangannya harus lebih fokus agar menjadi komoditi andalan daerah dan
memiliki daya saing dari daerah lain sehingga prospek pemasarannya baik dalam
negri dan ekspor akan terjamin kontinyutasnya. Strategi dan kebijakan yang tepat
untuk mengembangkan komoditi yang memiliki keunggulan komparatif yang
lebih tinggi adalah mengoptimalkan potensi lokal dan membuka Kawasan
Pengembangan Agrobisnis (KPA).

Ardhiansyah dkk (2012) dalam penelitiannya mengenai strategi
pengembangan  potensi  wilayah  agroindustri  perkebunan  unggulan
mengemukakan bahwa strategi pengembangan potensi wilayah agroindustri
perkebunan unggulan di Kabupaten Kolaka berada pada kuadran | atau strategi
yang dibuat dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang

yaitu strategi agresif. Strategi agresif berdasarkan faktor kekuatan yang
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merupakan internal dan faktor peluang yang merupakan faktor eksternal dengan
alternatif strategi: peningkatan kemandirian petani melalui pembinaan dan
penyuluhan, pengembangan kemitraan pada kegiatan agroindustri dalam upaya
menambabh nilai tambah produksi.

Secara sistematis tinjauan penelitian terdahulu tersebut diatas dapat
diperbandingkan kelebihan dan kekurangannya seperti pada Lampiran 1. Pada
penelitian terdahulu secara umum peneliti masih terbatas pada pembahasan basis
atau tidaknya suatu komoditas sektor perkebunan, bagaimana peran sektor
perkebunan dalam suatu wilayah lalu bagaimana  strategi  untuk
pengembangannya. Namun, sebagian besar masih belum menelaah sektor
perkebunan secara lengkap dan terperinci baik dari aspek perwilayahannya
(bagaimana tingkat penyebarannya), multiplier effect, peranan pemerintah dan
kontribusi sektor perkebunan sehingga diperoleh acuan yang lebih luas dalam

menentukan strategi pengembangan sektor perkebunan.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian dan Konsep Wilayah

Menurut Nugroho dan Dahuri (2012), Pengertian wilayah tidak lepas dari
penggunaannya dalam berbagai tujuan. Istilah wilayah dapat digunakan untuk
skala sempit dalam lingkungan tetangga hingga skala luas dalam pergaulan
internasional. Yang dimaksud wilayah (region) adalah suatu area geografis yang
memiliki ciri tertentu dan merupakan media bagi segala sesuatu untuk berlokasi
dan berinteraksi. Kata ciri tertentu dalam pengertian tersebut memiliki arti penting
dan kritikal karena berhubungan dengan tujuan analisis sekaligus tujuan
perencanaan. ltu sebabnya batasan geografis suatu wilayah menjadi longgar dan
mungkin tidak harus ditetapkan.

Dalam menyoroti arti dan eksistensi wilayah berdasarkan tipenya, Kita
akan bertitik tolak pada konsepsi homogenitas dan heterogenitas. Jika kita
mendasarkan diri pada eksistensi wilayah yang mendasarkan pada konsepsi
homogenitas, disebut istilah wilayah homogen (formal, homogeneous, uniform

region). Dalam hal ini yang penting adalah keseragaman dari faktor-faktor
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pembentuk yang ada dalam wilayah itu, baik secara sendiri-sendiri (individual)

maupun gabungan dari beberapa unsur. Mengingat konsepsi tersebut tidak

semudah yang tertulis dalam teori, serta mengingat kesukaran-kesukaran tentang
deliniasi (pembatas)-nya, maka kemudian timbul konsepsi wilayah inti (core

region) (Wibowo dan Soetriono, 2002).

Selanjutnya Tarigan (2010), menyatakan bahwa ada beberapa cara untuk
menetapkan suatu perwilayahan. Perwilayahan apabila dilihat dari atas adalah
membagi suatu wilayah yang luas, misalnya wilayah suatu negara ke dalam
beberapa wilayah yang lebih kecil. Perwilayahan mengelempokkan beberapa
wilayah kecil dalam satu kesatuan. Suatu perwilayahan dapat dikalsifikasikan
berdasarkan tujuan pembentukan wilayah itu sendiri. Dasar dari perwilayahan
dapat dibedakan sebagai berikut:

1) Berdasarkan wilayah administrasi pemerintah, di Indonesia dikenal wilayah
kekuasaan pemerintahan, seperti provinsi, kabupaten/kota, kecamatan,
desa/kelurahan dan dusun/lingkungan.

2) Berdasarkan kesamaan kondisi (homogenity), yang paling umum adalah
kesamaan kondisi fisik. Cara pembagian lainnya, juga berdasarkan kesamaan
sosial budaya.

3) Berdasarkan ruang lingkup pengaruh ekonomi. Perlu ditetapkan terlebih dahulu
beberapa pusat pertumbuhan (growth pole atau growth centre) yang kira-kira
sama besarnya/rangkingnya, kemudian ditetapkan batas-batas pengaruh dari
setiap pusat pertumbuhan.

4) Berdasarkan wilayah perencanaan/program. Dalam hal ini ditetapkan batas-
batas wilayah ataupun daerah-daerah yang terkena suatu program atau proyek
dimana wilayah tersebut termasuk kedalam suatau perencanaan untuk tujuan
khusus. Suatu wilayah perencanaan dapat menembus beberapa wilayah

administrasi berdasarkan kebutuhan dari perencanaan tersebut.

2.2.2 Model Ekonomi Basis
Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasarkan pandangannya

bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya
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peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas
kegiatan basis dan kegiatan non basis. Hanya kegiatan basis yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah (Tarigan, 2012). Selanjutnya menurut
Budiharsono (2001), dapat juga berupa pengeluaran orang asing yang berada
diwilayah tersebut terhadap barang-barang tidak bergerak (immobile), seperti yang
berhubungan dengan aspek geografi, iklim, peninggalan sejarah, atau daerah
pariwisata dan sebagainya. Sektor (industri) yang bersifat seperti ini disebut sektor
basis.

Pengolongan atau pengklasifikasian sektor-sektor dalam sesuatu wilayah
ke dalam sektor basis atau sektor bukan basis dapat dilakukan dengan suatu
analisis yang dikenal dengan nama analisis Location Quetient (LQ). Analisis ini
pada dasarnya merupakan prosedur untuk mengukur konsentrasi dari sesuatu
kegiatan atau industri di suatu wilayah dengan cara membandingkan peranannya
dalam perekonomian wilayah tersebut dengan peranan kegiatan atau industri
tersebut dalam perekonomian nasional (Wibowo dan Januar, 2005).

Identifikasi wilayah basis dapat diperkuat dengan melihat karakteistik
wilayah terhadap domonasi kegiatan sektor tertentu. Koefisien lokalita
berhubungan dengan kemungkinan perkembangan suatu sektor didalam suatu
daerah, apakah wilayah produksinya menyebar ke berbagai daerah atau
terlokalisasi pada suatu daerah tertentu. Koefisien lokalita merupakan suatu
ukuran relatif konsentrasi komoditi tertentu disuatu daerah dibandingkan dengan
besaran wilayah yang lebih luas. Sedangkan koefisien spesialisasi memperlihatkan
apakah suatu wilayah memfokuskan pada suatu kegiatan petanian tertentu atau
tidak. Apabila didalam perhitungan koefisien lokalita digunakan perhitungan
secara garis, maka dalam perhitungan koefisien spesialisasi digunakan

perhitungan kolom (Warpani, 1984).

2.2.3 Kontribusi
Kontribusi sektor adalah sumbangan atau peranan yang diberikan oleh
masing-masing sektor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Indikator

kontribusi ini digunakan untuk menganalisis sektor mana yang paling besar
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menyumbang atau berperan terhadap PDB. Kontribusi sektor terhadap PDB
dihitung terutama sebagai indikator perubahan struktur ekonomi indonesia
(Kadariah, 1990).

Kontribusi atau peranan sektor ekonomi menunjukkan struktur
perekonomian yang terbentuk di suatu daerah. Struktur ekonomi yang dinyatakan
dalam persentase, menunjukkan besarnya peranan masing-masing sektor ekonomi
dalam menciptakan nilai tambah. Hal ini menggambarkan ketergantungan daerah
terhadap kemampuan produksi masing-masing sektor ekonomi. Apabila struktur
ekonomi disajikan dari waktu ke waktu, maka dapat dilihat perubahan dan
pergeseran struktur sebagai indikator adanya proses pembangunan(Badan Pusat
Statistik 2012).

Menurut Badan Pusat Statistik (2012), PDRB merupakan jumlah nilai
tambah atau jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha di suatu daerah dalam satu periode tertentu. PDRB atas dasar harga berlaku
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga
pada tahun berjalan, sedang PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun tertentu
sebagai dasar (tahun 2000). PDRB atas dasar harga berlaku digunakan untuk
melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedang PDRB atas dasar harga konstan

digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun.

2.2.4 Trend

Trend merupakan komponen data runtut waktu yang berkaitan dengan
adanya kecenderungan (meningkat, menurun) dalam jangka panjang (biasanya
sepuluh tahun atau lebih). Perencanaan yang menyangkut masa depan, sangat
tergantung kepada data hasil ramalan yang mengandung unsur ketidakpastian.
Adanya unsur ketidakpastian menyebabkan pelaksanaan atau realisasi tidak sesuai
dengan perencanaan. Data berkala dapat digunakan sebagai dasar penarikan garis
trend, ialah suatu garis yang dapat menunjukkan arah perkembangan secara

umum. Garis trend dapat dipergunakan untuk membuat ramalan dan selanjutnya
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data hasil ramalan (forecasting) sangat berguna untuk dasar pembuatan
perencanaan (Supranto, 2000).

Menurut Hasan (2002), untuk menentukan nilai trend, dapat digunakan
beberapa cara yaitu metode tangan bebas, metode setengah rata-rata, metode rata-
rata bergerak dan metode kuadrat terkecil.

1. Metode tangan bebas (free hand method)

Metode tangan bebas merupakan metode yang sangat sederhana serta
tidak memerlukan perhitungan-perhitungan. Langkah-langkah penyelesaian
dengan metode tangan bebas ialah:

a. Data dari hasil pengamatan digambarkan kedalam suatu diagram (disebut
diagram pencar).

b. Pada diagram pencar tersebut ditarik garis lurus bebas. Arah garisnya
sesuai dengan letak titik-titiknya.

2. Metode setengah rata-rata (semi average method)

Penentuan trend dengan metode setengah rata-rata adalah dengan
mencari rata-rata data yang ada, setelah data tersebut dibagi menjadi dua
bagian. langkah-langkah penyelesaiannya ialah sebagai berikut:

a. Membagi data berkala tersebut menjadi dua bagian yang sama banyak.
jika tahunnya ganjil maka tahun yang ditengah tidak diikutkan atau
dihilangkan dalam perhitungan.

b. Menghitung jumlah (total) setiap bagian (jumlah semi total).

c. Menghitung rata-rata setiap bagian dan meletakkannya ditengah masing-
masing bagian. kedua nilai rata-rata tersebut merupakan nilai trend untuk
tahun yang ada ditengah setiap bagian.

d. Menentukan nilai trend untuk tahun-tahun lainnya dengan cara:

1) menghitung kenaikan total trend dari nilai-nilai trend yang diketahui;
2) menghitung rata-rata kenaikan trend per tahun;
3) menambah atau mengurangi nilai trend yang diketahui dengan rata-

rata kenaikan trend per tahun.
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e. Menggambarkan atau menentukan garis trendnya. caranya ialah dengan
menghubungkan dua nilai rata-rata yang diketahui dalam suatu diagram.
garis itulah yang menjadi garis trend.

3. Metode rata-rata bergerak (moving average method)

Metode rata-rata bergerak disebut rata-rata bergerak jika setelah rata-
rata dihitung, diikuti gerakan satu periode kebelakang. metode rata-rata
bergerak disebut juga rata-rata bergerak terpusat, karena rata-rata bergerak
diletakkan pada pusat dari periode yang digunakan.

Pada metode rata-rata bergerak diadakan pergantian nilai data suatu
tahun dengan nilai rata-ratanya, dihitung dengan nilai data tahun yang
mendahuluinya dan nilai data tahun berikutnya. langkah-langkahnya ialah
sebagai berikut:

a. Menghitung nilai rata-rata dari sejumlah data paling awal.

b. Melupakan nilai data yang pertama.

c. Mengulang tahap (a) dan (b) sampai data yang terakhir.

4. Metode kuadrat terkecil (least square method)

Metode kuadrat terkecil menganut prinsip bahwa garis yang paling
sesuai untuk menggambarkan suatu data berkala adalah garis yang jumlah
kuadrat dari selisih antara data tersebut dan garis trendnya terkecil atau
minimum. untuk tujuan perhitungannya, digunakan persamaan garis lurus
yang dinyatakan dengan:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = data berkala atau nilai trenduntuk periode tertentu

X = periode waktu (hari, minggu, bulan, tahun)

a = konstanta, nilai Y jika X =0

b = koefisien X, kemiringan garis trend (slope)

Saleh (1998) menyatakan bahwa pengujian trend dengan penggunaan
metode kuadrat terkecil (least square method) dapat memberikan suatu persamaan

yang lebih akurat dibandingkan dengan metode yang lain. Hal ini dikarenakan
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jumlah kuadrat dari semua deviasi antara variabel x dan y yang masing-masing

memiliki koordinat sendiri-sendiri akan berjumlah seminimum mungkin.

2.2.5 Analisis Strategis

Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian
perencanaan strategis (strategic planner) harus menganalisis faktor-faktor
strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi
yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan Analisi Situasi. Model yang paling
populer untuk analisis situasi adalah Analisis SWOT (Rangkuti, 2001).

Analisis SWOT adalah suatu proses merinci keadaan lingkungan inetrnal
dan eksternal guna mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
organisasi kedalam kategori kekuatan (Strength), peluang (Opportunities),
kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats) sebagai dasar untuk menentukan
tujuan, sasaran dan strategi mencapainya (Sianipar dan Entang, 2003).

Menurut Rangkuti (2001), penjabaran interpretasi analisis SWOT dapat
diterangkan sebagai berikut:

1) Strength yaitu kekuatan perusahaan yang menggambarkan besarnya
keunggulan sumber daya serta kemajuannya dalam menentukan perubahan
strategi operasi.

2) Weakness, yaitu kelemahan perusahaan yang menggambarkan keterbatasan
sumber daya serta kemampuan perusahaan secara serius yang menghalangi
kinerja efektif dalam mengembangkan strategi operasi

3) Opportunities, yaitu peluang perusahaan yang menggambarkan situasi
perusahaan yang menguntungkan bagi perusahaan dalam mengembangkan
strategi operasi pada lingkungan perusahaan.

4) Treaths, yaitu ancaman perusahaan yang menggambarkan situasi perusahaan
yang merugikan bagi perusahaan sehingga menciptakan ancaman dan

hambatan.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Perkembangan Kabupaten Malinau tidak terlepas dari tuntutan persaingan
global, pelaksanaan demokrasi, dan penyelenggaraan otonomi daerah. Persaingan
global menuntut Kabupaten Malinau berkembang menjadi kabupaten yang
mempunyai lingkungan kondusif untuk meningkatkan produktivitas dan
kreativitas; serta memiliki daya tarik dan daya saing yang kuat.

Pembangunan dibidang pertanian memegang peranan penting dalam
pembangunan ekonomi, terutama untuk meningkatkan taraf hidup petani sebagai
kelompok besar masyarakat, disamping untuk mendukung pertumbuhan industri
pertanian yang meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan,
perikanan dan peternakan selalu diupayakan untuk menunjang pertumbuhan dan
stabilitas sekonomi. Sebagai salah satu sektor yang memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, sektor perkebunan diarahkan pada
pendekatan agribisnis dan agroindustri yang berdaya saing.

Sektor perkebunan di Kabupaten Malinau memiliki prospek untuk
dikembangkan ditinjau dari aspek wilayah baik secara geografis maupun
agroklimat. Kondisi yang demikian juga bepengaruh pada keputusan petani dalam
memilih jenis komoditas yang akan diusahakan pada lahan pertaniannya, kondisi
ini terlihat jelas pada lahan yang dimiliki oleh petani di hampir seluruh kecamatan
yang mayoritas ditamani tanaman perkebunan sehingga ini berdampak pada
kontribusi dan penyebaran komoditas perkebunan yang tidak merata di Kabupaten
Malinau. Hal ini juga terkondisikan karena belum adanya pemetaan wilayah
sektor pertanian khususnya sub sektor perkebunan yang yang dapat mendukung
pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan yang dapat dijadikan landasan
bagi masyarakat dalam berusaha di bidang perkebunan.

Perwilayahan sektor perkebunan di Kabupaten Malinau sangat penting
diketahui dalam menemukan serta menentukan komoditas-komoditas unggulan
yang menciptakan keunggulan sektoral wilayah yang dapat menciptakan pusat
pertumbuhan baru (new growth pole) berbasis pada kapasitas dan potensi lokal
(local spesific) wilayah. Keunggulan sektor berbasis potensi lokal harus memiliki

keterkaitan antar sektor sehingga dapat menimbulkan multiplier effect diantara
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sektor-sektor yang diamati dan fasilitas pendukung wilayahnya. Dengan demikian
pemerintah dapat menjadikan perwilayahan komoditas unggulan sebagai salah
satu bentuk arahan penataan ruang wilayah berbasis komoditas dengan tetap
mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malinau.

Beberapa komoditas sektor perkebunan yang menjadi unggulan dalam
pengusahaannya oleh masyarakat yaitu kopi, kakao, karet, sawit, teh, kelapa
dalam dan lada. Menurut data Dinas Perkebunan Kabupaten Malinau sampai
dengan tahun 2012, dari 12 kecamatan yang ada di Kabupaten Malinau,
komoditas sektor perkebunan tersebar di beberapa kecamatan yaitu kopi
diusahakan di 11 kecamatan, kakao diusahakan di 9 kecamatan, karet diusahakan
diseluruh kecamatan, kelapa sawit diusahakan di 5 kecamatan, teh diusahakan
oleh 3 kecamatan, kelapa dalam diusahakan di 10 kecamatan dan lada diusahakan
di 4 kecamatan. Selanjutnya diketahui penghasil utama komoditas kopi terdapat di
Kecamatan Malinau Selatan dan Malinau Utara, kakao di Kecamatan Malinau
Barat dan Mentarang, karet di Kecamatan Malinau Utara, Sungai Boh, Mentarang,
Kayan Hilir dan Malinau Barat, kelapa sawit di Kecamatan Malinau Barat, teh di
Kecamatan Kayan Selatan, kelapa dalam di Kecamatan Pujungan, lada di
Kecamatan Malinau Barat dan Kayan Selatan. Berdasarkan data tersebut diduga
bahwa beberapa kecamatan tersebut merupakan wilayah basis komoditas sektor
perkebunan di Kabupaten Malinau.

Melihat data Dinas Perkebunan Kabupaten Malinau tahun 2012 tersebut,
komoditas sub sektor perkebunan di Kabupaten Malinau dengan jumlah dan jenis
komoditas yang beragam tersebar hampir diseluruh kecamatan sehingga dapat
diduga bahwa karakteristik penyebaran komoditas perkebunan tidak terlokalita.
Beberapa komoditas seperti kopi dan kakao telah lama diusahakan di Kecamatan
Malinau Utara, Mentarang, Malinau Selatan, dan Malinau Barat sehingga
dijadikan sebagai komoditas unggulan kecamatan dan dimungkinkan menjadi
sentra dari komoditas tersebut namun masih terdapat komoditas perkebunan
lainnya yang diusahakan di empat kecamatan tersebut sehingga penyebaran

komoditas sektor perkebunan di Kabupaten Malinau tidak terspesialisasi.
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Upaya pengembangan sektor perkebunan tidak terlepas dari peranan
pemerintah sebagai penentu kebijakan. Oleh karena itu, perlu diketahui seberapa
besar peran memerintah melalui kebijakan-kebijakan yang mendukung sektor
perkebunan sehingga memiliki daya saing dan berkontribusi terhadap daerah.
Berdasarkan data BPS Kabupaten Malinau, peningkatan Total PDRB Kabupaten
Malinau tahun 2012 dari tahun-tahun sebelumnya berasal dari nilai tambah sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sektor pertanian dan sektor pertambangan dan
penggalian, walaupun secara perlahan pada beberapa tahun belakangan ini sektor
pertanian khususnya sub sektor perkebunan terus mengalami peningkatan luas
tanam, namun tidak disertai peningkatan produksi, hal ini disebabkan beberapa
komoditas (karet dan kelapa sawit) masih belum produktif. Sebaliknya dari sub
sektor pertambangan batu bara, perdagangan serta hotel dan restoran dalam
beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan yang cukup besar
peranannya. Dengan demikian dapat diduga bahwa sub sektor perkebunan
memiliki kontribusi yang masih rendah terhadap PDRB sektor pertanian dan
PDRB Kabupaten Malinau.

Untuk mengetahui perkembangan komoditas sub sektor perkebunan di
Kabupaten Malinau pada masa yang akan datang digunakan analisis trend dengan
metode kuadrat terkecil (least square method). Analisis trend ini menggunakan
variabel luas lahan dan produksi. Dengan menggunakan analisis trend luas areal
dan produksi dapat diketahui bagaimana dinamika perkembangan masing-masing
komoditas sub sektor perkebunan pada masa yang akan datang. Adanya fluktuasi
luas lahan dan jumlah produksi tiap tahunnya akan berpengaruh terhadap kegiatan
perkebunan di Kabupaten Malinau.

Identifikasi terhadap faktor-faktor internal Kabupaten Malinau sangat
perlu dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai kekuatan yang tersedia seperti
posisi geografis, sumber daya alam, sumber daya manusia, prasarana dan sarana,
serta berbagai kelemahan yang dapat menghambat upaya mewujudkan visi, misi,
tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten Malinau dimasa mendatang.
Sedangkan identifikasi lingkungan eksternal dilakukan untuk mengetahui peluang

dan ancaman yang mungkin muncul pada masa mendatang berkaitan dengan tiga
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arus utama perubahan yang terjadi di Kabupaten Malinau, yaitu globalisasi,
demokratisasi dandesentralisasi. Kabupaten Malinau memiliki kekuatan dari segi
posisi geografis, sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang sangat
mendukung serta beberapa peluang dari adanya arus globalisasi, demokratisasi
dan desentralisasi maka dapat diduga bahwa posisi sektor perkebunan di
Kabupaten Malinau berada pada Bidang Kuat-Berpeluang.

Penganalisaan kegiatan sektor perkebunan yang didasarkan pada
perwilayahan, peranan/kontribusi, kondisi internal dan eksternal serta posisi
kompetitif relatif akan memberikan informasi yang penting untuk memprediksi
kontinyuitas usaha sektor perkebunan. Dari beberapa unsur yang menjadi dasar
dalam prediksi tersebut, dapat dicarikan strategi yang dapat dilaksanakan di masa
yang akan datang. Skema kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 2.1.

2.4 Hipotesis

1) Beberapa wilayah di Kabupaten Malinau merupakan basis luas lahan, produksi
dan penerimaan komoditas sektor perkebunan yaitu Kecamatan Malinau Barat,
Mentarang, Malinau Utara, Kayan Selatan, Kayan Hilir, Pujungan dan Sungai
Boh.

2) Komoditas sektor perkebunan di Kabupaten Malinau tidak mengarah pada asas
lokalita maupun spesialisasi.

3) Sub sektor perkebunan memiliki kontribusi yang rendah terhadap PDRB sektor
pertanian maupun PDRB Kabupaten Malinau.

4) Trend luas lahan komoditas kopi, kakao, karet, dan sawit di Kabupaten
Malinau pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung meningkat
sedangkan komoditas teh, kelapa dan lada cenderung turun.

5) Posisi relatif sektor perkebunan adalah pada Bidang Kuat-Berpeluang.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive Method)
(Nazir, 2009). Kabupaten Malinau merupakan daerah penelitian yang dipilih
dengan alasan bahwa Kabupaten Malinau memiliki prospek untuk pengembangan
sektor pertanian khususnya sub sektor perkebunan ditinjau dari aspek wilayah dan
agroklimat.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan
analitik. Metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiva pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Metode analitik digunakan untuk menguji
hipotesis dan menginterpretasikan hasil yang lebih mendalam tentang hubungan-

hubungan yang ada (Nazir, 2009).

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pejabat dari instansi Dinas
Perkebunan, Dinas Pertanian, Pemerintah Daerah, dan Dinas terkait di tingkat
Kabupaten Malinau. Data yang dikumpulkan berupa data primer dari responden
kunci (expert) dan data sekunder dari berbagai instansi daerah yaitu dari instansi-
instansi terkait di Kabupaten Malinau seperti Dinas Perkebunan, Dinas Pertanian,
Badan Pusat Statistik (BPS) dan BAPPEDA periode tahun 2008 — 2012.

3.4 Metode Analisis Data

Pengujian hipotesis pertama untuk mengetahui wilayah basis dan non
basis sektor perkebunan menggunakan analisis Location Quetient (LQ), dengan
rumus (Wibowo dan Januar, 2005; Tarigan, 2012):

22
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LQ = (Vilvt)/(VilVY)

Keterangan:

LQ = Location quetient dari komoditas-i pada suatu kecamatan-i

Vi = Luas areal, produksi dan penerimaan dari komoditas-i dikecamatan-i

vt = Luas areal, produksi dan penerimaan komoditas-i di Kabupaten Malinau

Vi = Total luas areal, produksi dan penerimaan komoditas-i di kecamatan-i

Vt = Total luas areal, produksi dan penerimaan komoditas-i di Kabupaten
Malinau.

Kriteria pengambilan keputusan:

LQ < 1,wilayah kecamatan-i bukan wilayah basis komoditas-i

LQ > 1,wilayah kecamatan-i merupakan wilayah basis komoditas-i

Rumus LQ tersebut didasarkan pada asumsi:

1) Bahwa penduduk disetiap daerah mempunyai pola permintaan yang sesuai
dengan pola permintaan tingkat nasional.

2) Bahwa permintaan daerah akan sesuatu barang pertama-tama dipenuhi dengan
hasil daerah itu sendiri dan jika jumlah yang diminta melebihi jumlah produksi
daerah ini, baru kekurangannya diimpor dari luar daerah tersebut.

Selanjutnya pengujian hipotesis kedua untuk mengetahui komoditas sektor
perkebunan yang terlokalita dan terspesialisasi pada suatu wilayah menggunakan
analisis lokalita dan spesialisasi (Warpani, 1983; Soetriono, 1996).

a) Lokalita, digunakan untuk mengukur penyebaran (konsentrasi) relatif kegiatan

pertanian disuatu wilayah.
Lp = {(Si/Ni) — 3SiI/3>Ni)}

a=Lp(+)
Keterangan:
Lp = Lokalita
a = Kaoefisien lokalita
Si = Luas lahan, produksi dan penerimaan komoditas-i di kecamatan-i
Ni = Luas lahan, produksi dan penerimaan komoditas-i di Kabupaten Malinau

>'Si = Total luas lahan, produksi dan penerimaan sektor perkebunan di wilayah

kecamatan-i
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>Ni = Total luas lahan, produksi dan penerimaan sektor perkebunan di
Kabupaten Malinau

Kriteria pengambilan keputusan:

a > 1, kegiatan sektor perkebunan terkonsentrasi pada suatu wilayah kecamatan-i

a<1, kegiatan sektor perkebunan tidak terkonsentrasi pada suatu wilayah
kecamatan atau komoditas sektor perkebunan tersebar di beberapa
wilayah di Kabupaten Malinau.

b) Koefisien spesialisasi, digunakan untuk mengetahui spesialisasi wilayah

terhadap jenis perkebunan tertentu.

Sp = {(Si/3.Si) — (Ni/YNi)}
P =Sp(H)

Keterangan:

Sp = Spesialisasi

B = Koefisien spesialisasi
Si = Luas lahan, produksi dan penerimaan komoditas-i di kecamatan-i
Ni = Luas lahan, produksi dan penerimaan komoditas-i di Kabupaten Malinau

>Si = Total luas lahan, produksi dan penerimaan sektor perkebunan di wilayah

kecamatan-i

>Ni = Total luas lahan, produksi dan penerimaan sektor perkebunan di
Kabupaten Malinau
Kriteria pengambilan keputusan:
B> 1, suatu wilayah kecamatan menspesialisasikan kegiatan sektor perkebunan
pada satu jenis komoditi
B<1, suatu wilayah tidak menspesialisasikan kegiatan sektor perkebunannya
pada satu jenis komoditi.
Pengujian hipotesis ketiga untuk mengetahui kontribusi sub sektor
perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian dan total PDRB Kabupaten Malinau
diketahui dengan menggunakan analisis proporsi (Djarwanto, 1998) dengan

rumus:

X1 _ 1
Z,=—x100% ; Z;= —x100%
Yi Yi
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Keterangan:
Z; = Kontribusi sektor perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian

Kabupaten Malinau

X1 = Penerimaan sektor perkebunan Kabupaten Malinau
Yi = PDRB sektor pertanian Kabupaten Malinau
Z: = Rata-rata kontribusi tiap sub sektor penyusun PDRB pertanian

Kabupaten Malinau
Kriteria pengambilan keputusan:
Zy >74, kontribusi sektor perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian
Kabupaten Malinau adalah tinggi
Z1<71, kontribusi sektor perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian
Kabupaten Malinau adalah rendah
Selanjutnya kontribusi sektor sub perkebunan terhadap total PDRB
Kabupaten Malinau diketahui dengan menggunakan rumus:

X2 _ 1
Z, = —=x100% :Z, = —x 100%
Yj Y;

Keterangan:
Z, = Kontribusisub sektor perkebunan terhadap total PDRB Kabupaten
Malinau
X2 = Penerimaan sektor perkebunan Kabupaten Malinau
Yj = TotalPDRB Kabupaten Malinau
Z, = Rata-rata kontribusi tiap sub sektor penyusun total PDRB Kabupaten
Malinau

Kriteria pengambilan keputusan:
Z,>7,, kontribusi sektor perkebunan terhadap total PDRB Kabupaten Malinau
adalah tinggi
Z,<Z,, kontribusi sektor perkebunan terhadap total PDRB Kabupaten Malinau
adalah rendah
Untuk menguji hipotesis keempat digunakan analisis trend dengan metode
kuadrat, formulasinya sebagai berikut (Hasan, 2002; Supranto, 2000):
Y =a+DbX
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Dimana: a=>Y/N
b=YXY/YX?

Keterangan:

Y = Data berkala atau nilai trend untuk periode tertentu

X = Periode waktu (tahun 1, 2, 3...)

a = Intersep

b = Nilai koefisien trend, kemiringan garis trend (slope)

N =Jumlah data

Kriteria pengambilan keputusan:

1) Jika kurva trend semakin naik, maka menunjukkan perkembangan yang
semakin meningkat (positif)

2) Jika kurva trend semakin turun, maka menunjukkan perkembangan yang
semakin menurun (negatif).

Untuk untuk menguji hipotesis ke lima serta menyusun strategi
pengembangan sektor perkebunan di Kabupaten Malinau menggunakan analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Tahapan analisis SWOT
dalam menyusun strategi, yaitu terlebih dahulu analisis faktor internal (Internal
Factor Analysis Summary/IFAS) yang terdiri dari kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness) serta analisis faktor eksternal (Eksternal Factor Analysis
Summary/EFAS) yang terdiri dari peluang (opportunity) dan ancaman (threat)
(Rangkuti, 2001; Dafid, 2006).

Tabel 3.1 Analisis Faktor Internal (IFAS)

Faktor-Faktor Bobot Ratin Nilai Fenomena
Strategi Internal g (bobot x rating)
Kekuatan
Kelemahan

Total
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Tabel 3.2 Analisis Faktor Eksternal (EFAS)

Faktor-Faktor Nilai

Strategi Bobot Rating . Fenomena
Eksternal (bobot x rating)

Peluang

Ancaman

Total

Keterangan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan (Strength), kelemahan
(Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat).

Pemberian nilai bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari
1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan.

Menghitung rating untuk masing-masing faktor kekuatan dan peluang dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor).
Sedangkan nilai rating kelemahan adalah kebalikannya.

Mengalikan masing-masing bobot dengan rating untuk memperoleh faktor
pembobotan dalam kolom nilai. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 sampai 1,0.
Menggunakan kolom komentar untuk memberikan keterangan berupa catatan
mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya
dihitung.

Menjumlahkan skor pembobotan untuk memperoleh total skor pembobotan
bagi sektor perkebunan.

Kemudian dari hasil perhitungan nilai faktor-faktor kondisi internal dan

nilai faktor-faktor kondisi eksternal pada sektor perkebunan untuk mengetahui

posisi relatif sektor perkebunan, maka dapat dikompilasikan kedalam matrik BCG

yang ditunjukkan dalam diagram sebagai berikut:
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4 High 2 Low O

IFAS

Sumber: Aeker dan Dafid A., 1995

Gambar 3.1 Matrik Profil Kompetitif

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Apabila sektor perkebunan di Kabupaten Malinau terletak di daerah White
area (Bidang Kuat-Berpeluang), maka sektor tersebut memiliki peluang pasar
yang prospektif dan memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.

Apabila sektor perkebunan di Kabupaten Malinau terletak di daerah Grey
area (Bidang Lemah-Berpeluang), maka sektor tersebut memiliki peluang
pasar yang prospektif, namun tidak memiliki kompetensi untuk
mengerjakannya.

Apabila sektor perkebunan di Kabupaten Malinau terletak pada daerah Grey
area (Bidang Kuat-Terancam), maka sektor tersebut cukup kuat dan memiliki
kompetensi untuk mengerjakannya, namun peluang pasar sangat mengancam.
Apabila sektor perkebunan di Kabupaten Malinau terletak didaerah Black
area (Bidang Lemah-Terancam), maka sektor tersebut tidak memiliki peluang
pasar dan tidak memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.

Kemudian jika telah diketahui posisi kompetitif relatif sektor perkebunan

maka dilanjutkan penyusunan tabel dan penjelasan alternatif strategi yang terdiri

dari strategi SO, ST, WT dan WO serta formulasi alternatif strategi yang

digunakan.
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Tabel 3.3 Matrik SWOT

untuk mengatasi ancaman

IFAS
STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
EFAS

STRATEGI S-O STRATEGI W-0O
OPPORTUNITIES (O) Ciptakan strategi yang Cipta_kf_in strategi  yang
menggunakan  kekuatan | meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan pe- | untuk memanfaatkan pe-

luang luang

STRATEGI S-T STRATEGI W-T
TREATHS (T) Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
menggunakan  kekuatan | meminimalkan kelemahan

dan menghindari ancaman

Strategi SO:

Strategi ST :

Strategi WO:

Strategi WT:

29

Strategi ini dibuat berdasarkan penggunaan seluruh kekuatan sektor

perkebunan untuk memanfaatkan peluang yang ada.

Ini adalah strategi untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki

sektor perkebunan dengan cara menghindari ancaman.

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada,

dengan cara mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki.

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan

ditujukan untuk meminimalkan kelemahan yang ada serta

menghindari ancaman.

3.5 Definisi Operasional Variabel

1) Wilayah adalah daerah geografis yang disusun dalam suatu sistem

administrasi dan memiliki batasan, dalam hal ini adalah wilayah Kabupaten

Malinau yang terdiri dari 12 kecamatan (Kayan Hulu, Sungai Boh, Kayan

Hilir, Pujungan, Malinau Kota, Malinau Selatan, Malinau Utara, Malinau

Barat, Mentarang, Kayan Selatan, Bahau Hulu, Mentarang Hulu).

2) Luas areal adalah luas lahan pengusahaan komoditas sub sektor perkebunan

(ha).

3) Produksi adalah hasil panen komoditas sub sektor perkebunan dari luasan

yang ditanami (ton).
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Penerimaan sektor perkebunan merupakan total penerimaan dari sektor
perkebunan dengan asumsi harga yang digunakan adalah harga rata-rata atas
dasar harga yang berlaku (Rp).

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak langsung
berupa data dokumentasi atau arsip-arsip.

LQ (Location Quotient) merupakan ukuran yang digunakan untuk
mengetahui basis atau tidaknya suatu wilayah terhadap suatu sektor.

Wilayah basis adalah wilayah produksi komoditas-komoditas sub sektor
perkebunan (di kecamatan dalam Kabupaten malinau dimana hasil
produksinya selain untuk memenuhi kebutuhannya juga diekspor ke daerah
lain (diluar kecamatan) serta berperan penting dalam pengembangan wilayah
Kabupaten Malinau.

Wilayah non basis adalah wilayah produksi komoditas sektor perkebunan
dimana hasil produksinya hanya dapat memenuhi kebutuhan sendiri.
Koefisien lokalita merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui
apakah suatu sektor terkonsentrasi pada suatu wilayah atau tidak.

Koefisien spesialisasi merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui
apakah suatu wilayah mengkhususkan pada satu jenis kegiatan produksi
sektor perkebunan.

Sektor basis merupakan kegiatan yang berperan penting dalam kegiatan
perekonomian wilayah dimana dalam hal ini adalah komoditas dari sub sektor
perkebunan.

Basic Service Ratio (BSR) adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan atau pertumbuhan suatu daerah sebagai akibat dari
perkembangan kegiatan basis.

Regional Multiplier (RM) adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui
daya perambatan suatu kegiatan daerah dan pengaruh perambatannya secara
langsung maupun tidak langsung.

Dampak Pengganda (multiplier effect) adalah alat untuk melihat pengaruh

adanya perubahan permintaan akhir terhadap peningkatan sektor itu sendiri
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sebagai akibat adanya dampak transfer/dampak awal, dampak industri,
konsumsi, pendapatan dan tenaga kerja.

Short Multiplier (MS) adalah proporsi pengganda nilai tambah yang akan
diterima oleh pelaku usaha sektor basis atas setiap investasi yang dikeluarkan
untuk kegiatan ekonomi sektor basis dalam jangka pendek.

Long Multiplier (ML) adalah tingkat pengganda nilai tambah yang tercipta
dalam sektor investasi lokal akibat adanya kegiatan ekonomi basis. Namun
pengganda ini sangat tergantung pada kekuatan dari sektor lainnya dan
bersifat jangka panjang.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan penjumlahan nilai
output bersih perekonomian yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi
di suatu wilayah dalam satu kurun waktu tertentu (tahun 2008 sampai dengan
tahun 2012).

Peran pemerintah terhadap sektor perkebunan adalah berbagai macam
kebijakan yang dikeluarkan baik oleh Pemerintah Pusat, Provinsi Kalimantan
Timur dan Kabupaten Malinau dalam mendukung pembangunan sektor
perkebuan yang diterapkan di Kabupaten Malinau.

Kontribusi sektor perkebunan adalah sumbangan penerimaan sub sektor
perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian dan terhadap total PDRB
Kabupaten Malinau yang dinyatakan dalam bentuk persentase (%).

Analisis SWOT adalah analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi
peluang dan ancaman dalam melakukan kegiatan usaha perkebunan yang
mengacu pada kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh komoditas sub
sektor perkebunan dan merancang alternatif strategi yang digunakan.

Matrik Posisi Kompetitif Relatif adalah matrik yang mengidentifikasi kondisi
sektor yang didapat dari hasil kompilasi secara kuantitatif dari faktor kondisi
internal dan eksternal yang sudah diketahui skor pembobotannya.

Analisis internal (kekuatan dan kelemahan) terkait dengan tenaga Kkerja,
teknologi pengolahan, permodalan, mutu dan kualitas produk, harga jual,

fasilitas dan saran produksi, lokasi usaha, dan pemasaran produk.
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23) Analisis eksternal (peluang dan ancaman) terkait dengan lingkungan umum
diluar usaha sektor perkebunan meliputi sarana transportasi, keadaan
geografis, kepercayaan konsumen, sistem pembayaran dan kepercayaan antar
lembaga pemasaran, persaingan antar komoditas sub sektor perkebunan,
kelompok dan pembinaan usaha, kebijakan pemerintah, dan kondisi usaha
dimasa yang akan datang.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Wilayah basis komoditas perkebunan di Kabupaten Malinau berdasarkan

beberapa indikator, yaitu:

a.

Wilayah basis kakao berdasarkan luas lahan (Ha) meliput Kecamatan
Malinau Kota, Malinau Utara, Malinau Barat, dan Mentarang.

Wilayah basis karet berdasarkan luas lahan (Ha) meliput Malinau Utara,
Kayan Selatan, Kayan Hilir, dan Sungai Boh.

Wilayah basis kelapa berdasarkan luas lahan (Ha) meliputi Kecamatan
Malinau Selatan, Pujungan, Mentarang Hulu, Kayan Hilir, Kayan Hulu,
dan Sungai Boh.

Wilayah basis kopi berdasarkan luas lahan (Ha) meliputi Kecamatan
Malinau Selatan, Pujungan, Mentarang Hulu, Bahau Hulu, Kayan Hilir,
Kayan Hulu, dan Sungai Boh.

Wilayah basis lada berdasarkan luas lahan (Ha) meliputi Kecamatan
Malinau Utara, Malinau Barat, dan Kayan Selatan.

Wilayah basis sawit berdasarkan luas lahan (Ha) meliputi Kecamatan
Malinau Barat, Malinau Selatan, dan Mentarang.

Wilayah basis teh berdasarkan luas lahan (Ha) meliputi Kayan Selatan,
Kayan Hilir, dan Kayan Hulu.

Wilayah basis kakao berdasarkan produksi (Ton) meliputi Malinau Kota,
Malinau Utara, Malinau Barat, dan Mentarang.

Wilayah basis kelapa berdasarkan produksi (Ton) meliputi Kecamatan
Malinau Utara, Malinau Barat, Mentarang Hulu, Kayan Hilir, Kayan
Hulu, dan Sungai Boh .

Wilayah basis kopi berdasarkan produksi (Ton) meliputi Kecamatan
Malinau Selatan, Pujungan, Kayan Hilir, Kayan Hulu, dan Sungai Boh.
Wilayah basis lada berdasarkan produksi (Ton) meliputi Kecamatan

Malinau Barat, Kayan Selatan, dan Mentarang.

98
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I.  Wilayah basis kakao berdasarkan penerimaan (Rp) meliputi Kecamatan
Malinau Kota, Malinau Barat, Mentarang, dan Malinau Utara.

m. Wilayah basis kelapa berdasarkan penerimaan (Rp) meliputi Kecamatan
Mentarang Hulu, Kecamatan Sungai Boh, Kayan Hulu, Kayan Hilir,
Malinau Barat, dan Malinau Utara.

n. Wilayah basis kopi berdasarkan penerimaan (Rp) meliputi Kecamatan
Kayan Hilir, Kayan Hulu, Sungai Boh, Pujungan, dan Malinau Selatan.

0. Wilayah basis lada berdasarkan penerimaan (Rp) meliputi Kecamatan
Kayan Selatan, Mentarang, Malinau Barat, dan Malinau Selatan.

2. Karakteristik penyebaran komoditas perkebunan di Kabupaten Malinau tidak
mengarah pada asas lokalita maupun spesialisasi.

3. Perkembangan nilai kontribusi PDRB Sub sektor perkebunan terhadap PDRB
sektor pertanian meningkat, sedangkan perkembangan nilai kontribusi PDRB
sub sektor perkebunan dan PDRB pertanian terhadap total PDRB kabupaten
Malinau menurun. Sektor perkebunan memiliki kontribusi yang rendah
terhadap PDRB sektor pertanian maupun total PDRB Kabupaten Malinau.

4. Proyeksi perkembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Malinau menurut
luas lahan dan produksi sampai tahun 2017 adalah:

a. Luas lahan komoditas kopi, kakao, karet, sawit, dan teh memiliki
kecenderungan yang meningkat, dan komoditas kelapa dan lada cenderung
turun.

b. Produksi komoditas kopi dan kakao memiliki kecenderungan yang
meningkat , dan komoditas kelapa dan lada cenderung turun.

5. Sektor perkebunan di Kabupaten Malinau berada pada posisi White Area
(bidang Kuat-Berpeluang) maka fokus strategi yang direkomendasikan pada
usaha sektor perkebunan dalam mengembangkan usahanya adalah

memanfaatkan kekuatan yang ada untuk meraih peluang yang ada.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

100

5.2 Saran

1. Pengembangan sektor perkebunan sebaiknya diarahkan pada kecamatan-
kecamatan yang menjadi basis komoditas dengan menjadikan kecamatan-
kecamatan tersebut sebagai sentra produksi komoditas-komoditas basis
perkebunan tersebut.

2. Peran penyuluh pertanian perlu ditingkatkan kualitas maupun kuantitasnya
sehingga petani-petani yang ada di desa/perbatasan dapat memperoleh
informasi terbaru yang berkaitan dengan teknologi budidaya komoditas
perkebunan maupun mengenai kebijakan-kebijakan yang di keluarkan oleh
pemerintah daerah terkait dengan pengembangan sektor perkebunan di wilayah

Kabupaten Malinau.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian Terdahulu

No

Nama, Judul, Tahun Penelitian

Kelebihan Penelitian

Kekurangan Penelitian

1.

Yantu, M.R., Sisfahyuni, Ludin, Taufik.

Strategi Pengembangan Subsektor
Perkebunan Dalam Perekonomian
Sulawesi Tengah (Jurnal, 2009)

Rahmat Parulian

Strategi Pengembangan Perkebunan
Sebagai Sektor Unggulan Dalam
Meningkatkan Sumber Penerimaan
Petani Di Pedesaan (Tesis, 2008)

Sabarman Damanik

Analisis Dampak Pengembangan
Komaoditas Perkebunan Terhadap
Perekonomian Wilayah Propinsi
Sumatera Utara (Jurnal, 2000).

H. Syarif Imam Hidayat
Perkembangan Sub Sektor Perkebunan
dan Kontribusinya Terhadap Produk
Domestik Regional Bruto jawa Timur
(Jurnal, 2002)

Nurleli

Pengembangan Komoditas Unggulan
Perkebunan di Kab. Tanggamus
Propinsi Lampung (Tesis, 2008)

Ismatul Hidayah

Analisis Prioritas Komoditas Unggulan
Perkebunan Daerah Kabupaten Buru
(Jurnal, 2010)

(1) sub sektor perkebunan diperlakukan sebagai sektor basis
menggunakan Tiebout Economic Base Model; (2) menggunakan
konsep ICOR (Incremental Capital Output Ratio) dan analisis
Double exponential smoothing, untuk menterjemahkan strategi.

(1) analisis LQ untuk menunjukkan pemusatan/basis komoditi; (2)
analisis Sp untuk mengetahui surplus pendapatan dan penjualan
komoditi; (3) analisis Ms untuk melihat multiplier effect
pendapatan dan tenaga kerja; (4) analisis shift share; (5) analisis
komponen pertumbuhan wilayah .

analisis 1-O untuk melihat peranan dan kontribusi sub sektor
perkebunan serta keterkaitannya dengan sektor ekonomi lainnya.

(2) analisis trend untuk mengetahui laju perkembangan PDRB dan
kontribusi hasil produksi perkebunan; (3) analisis SWOT untuk
merumuskan alternatif strategi pengembangan perkebunan Jawa
Timur.

(1) program ALES dalam menevaluasi kesesuaian lahan, LQ,
analisis kriteria investasi (NPV, BC, dan IRR) dan analisis FGD
untuk merumuskan arah pengembangan komoditas unggulan.

Analisis LQ untuk memperkuat analisis trend dalam menentukan
prioritas pengembangan komoditas unggulan.

Belum menelaah perwilayahan komoditas sub sektor
perkebunan secara lengkap dan kontribusinya terhadap
ekonomi wilayah.

Belum menelaah apakah komoditas terlokalita pada satu
daerah saja (Lp), multiplier effect (BSR, RM, ML) serta
bagaimana peran pemerintah terhadap sektor perkebunan.

Belum menelaah bagaimana perwilayahan komoditas sektor
perkebunan (LQ, Sp, dan Lp).

Belum menelaah bagaimana perwilayahan komoditas sub
sektor perkebunan di Jawa Timur (LQ, Sp dan Lp) dan
multiplier effect sektor perkebunan terhadap ekonomi
wilayah.

Belum menelaah tingkat penyebaran komoditas (Lokalita
dan Spesialisasi), dan multiplier effect (BSR,RM,MS dan
ML) dan kontribusinya terhadap ekonomi wilayah.

Belum menelaah tingkat penyebaran komoditas (Lokalita
dan Spesialisasi) dan multiplier effect (BSR,RM,MS dan
ML) serta kontribusi terhadap ekonomi wilayah.
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Nama, Judul, Tahun Penelitian

Kelebihan Penelitian

Kekurangan Penelitian

10.

Zulvina Ratnasari

Kajian Kelayakan Pengembangan
Kawasan Industri Perkebunan Kelapa
Rakyat Di Kabupaten Lampung Selatan
(Tesis, 2005).

Febriyezi

Strategi Pengembagan Perkebunan
Untuk Penguatan Ekonomi Daerah dan
Kesejahteraan Masyarakat di Propinsi
Jambi (Tesis, 2004)

Dhian Herdhiansyah, Lilik Sutiarso,
Didik Purwadi, dan Taryono.
Strategi Pengembangan Potensi
Wilayah Agroindustri Perkebunan
Unggulan (Jurnal, 2012).

Junaiddin Zakaria

Subsektor Perkebunan di Kabupaten
Morowali Provinsi Sulawesi Tengah
(Jurnal, 2010).

(1) kesesuaian lahan (SIG); (2) analisis LQ dan shift share dalam
menentukan keunggulan koparatif dan kompetitif ; (3) kelayakan
finansial (BC,NPV,IRR).

(1) secara makro, menentukan komoditas unggulan dengan analisis
1-O; (2) secara mikro, menelaah kelayakan finansial, skala usaha,
lembaga tataniaga, dan efisiensi tataniaga; (3) menyusun strategi
pengembangan komoditas unggulan dengan analisis SWOT.

(1) metode Delphi dalam mengidentifikasi perkebunan
komoditas unggulan; (2) analisis SWOT untuk merumuskan
strategi dalam pengoptimalisasian usaha.

Q) analisis LQ untuk melihat kecenderungan pergeseran
struktur produksi yang akan menjadi komoditas basis dan non
basis; (2) Penyusunan strategi secara deskriptif.

Belum menelaah mengenai tingkat penyebaran industri
kelapa (Lokalita dan Spesialisasi), multiplier effect
(BSRRM,MS dan ML) dan  kontribusinya terhadap
ekonomi wilayah .

Belum menelaah perwilayahan komoditas sektor perkebunan
(LQ, Sp dan Lp) dan bagaimana peran pemerintah dalam
mendukung sektor perkebunan.

Belum menelaah bagaimana perwilayahan komoditas sektor
perkebunan (LQ, Sp, dan Lp), dan multiplier effect dari
agroindustri terhadap perekonomian wilayah.

Belum menelaah tingkat penyebaran komoditas perkebunan
(Lp dan Sp) serta multiplier effect yang ditimbulkan dari
komoditas sektor basis subsektor perkebunan.
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Lampiran 2. Luas Lahan, Produksi, dan Penerimaan Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Tahun 2008 — 2012

2.1 Luas Lahan, Produksi, dan Penerimaan Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Tahun 2008

Kopi Kakao Karet Sawit Teh
No Kecamatan Luas Produksi Penerimaan Luas Produksi Penerimaan Luas Produksi Penerimaan Luas  Produksi Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
1 Malinau Kota 251.00 125.00 2,500,000.00 906.00 230.00 3,680,000.00 10.00 - - - - - - - -
2 Malinau Utara 257.50 130.00 2,600,000.00 727.00 170.00 2,720,000.00 60.00 - - - - -
3 Malinau Barat 208.00 89.00 1,780,000.00 842.00 175.00 2,800,000.00 10.00 - - - - -
4 Malinau Selatan 475.00 130.00 2,600,000.00 440.00 65.00 1,040,000.00 10.00 - - - - -
5  Pujungan 177.50 55.00 1,100,000.00 34.00 2.00 32,000.00 - - - - - -
6  Mentarang Hulu 10.00 - - - - - - - - - -
7 Bahau Hulu 10.00 - - - - - - - - -
8  Kayan Selatan - - - - - - 10.00 - - - - 18.00
9  Kayan Hilir 77.00 13.50 270,000.00 - - - 200.00 - - - - -
10 Kayan Hulu 64.00 14.00 280,000.00 - - - - - - - - 7.00
11 Mentarang 149.00 30.00 600,000.00 565.00 50.00 800,000.00 31.00 - - - - - -
12 Sungai Boh 54.00 5.00 100,000.00 25.00 - - - - - - - - - - -
Jumlah 1,733.00 591.50 11,830,000.00  3,539.00 692.00 11,072,000.00  331.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00 0.00 0.00
Kelapa Lada Cengkeh Vanili Kayu Manis Jarak Pagar
Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas  Produksi Penerimaan Luas  Produksi Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
62.00 33.00 82,500.00 26.28 3.00 105,000.00 9.60 - - 3.60 - - - - - 0.50 - -
76.00 35.00 87,500.00 22.00 2.00 70,000.00 7.70 - - 5.80 - - - - - -
67.00 36.00 90,000.00 23.00 2.50 87,500.00 8.70 - - 5.20 - - - - - 1.00
105.00 62.00 155,000.00 27.00 4.00 140,000.00 3.46 - - 6.40 - - - - - -
22.00 11.00 27,500.00 18.00 1.50 52,500.00 - - - - - - 110.00 33.00 330,000.00
12.00 5.00 12,500.00 - - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - 5.00 - -
- - - 1.00 - - - - - - - - - -
16.00 6.00 15,000.00 1.00 - - - - - - - - - -
17.50 7.50 18,750.00 1.00 - - - - - - - - - - - -
35.00 17.00 42,500.00 24.00 3.10 108,500.00 3.54 - - 2.00 - - - - - 0.50
7.50 4.00 10,000.00 - - - - - - - - - - - - - - -
420.00 216.50 541,250.00 143.28 16.10 563,500.00 33.00 0.00 0.00 23.00 0.00 0.00 115.00 33.00 330,000.00 2.00 0.00 0.00
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2.2 Luas Lahan, Produksi, dan Penerimaan Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Tahun 2009

Kopi Kakao Karet Sawit Teh
No Kecamatan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
1 Malinau Kota 256.00 135.00 2,497,500.00 956.00 240.00 4,080,000.00 42.00 - - - - - - - -
2 Malinau Utara 280.00 138.00 2,553,000.00 747.00 173.00 2,941,000.00 100.00 - - 45.00 - -
3 Malinau Barat 265.00 99.50 1,840,750.00 944.00 182.50 3,102,500.00 85.00 - - 113.00 - -
4 Malinau Selatan 510.00 180.00 3,330,000.00 443.00 65.00 1,105,000.00 19.00 - - 153.00 - -
5 Pujungan 177.50 55.00 1,017,500.00 34.00 2.00 34,000.00 - - - - - -
6 Mentarang Hulu 10.00 - - - - - - - - - - -
7 Bahau Hulu 10.00 - - - - - - - - - - -
8 Kayan Selatan - - - - - - 10.00 - - - - - 18.00
9 Kayan Hilir 77.00 13.50 249,750.00 - - - 200.00 - - - - 5.00
10 Kayan Hulu 64.00 14.00 259,000.00 - - - - - - - - 7.00
11 Mentarang 229.00 37.50 693,750.00 635.00 70.00 1,190,000.00 75.00 - - 89.00 - -
12 Sungai Boh 54.00 5.00 92,500.00 25.00 - - - - - - - - - - -
Jumlah 1,932.50 677.50 12,533,750.00  3,784.00 732.50  12,452,500.00 531.00 0.00 0.00 400.00 0.00 0.00 30.00 0.00 0.00
Kelapa Lada Cengkeh Vanili Kayu Manis Jarak Pagar
Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas  Produksi Penerimaan Luas Produksi Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
62.00 33.00 82,500.00 26.28 2.00 56,000.00 9.60 - - 3.60 - - - - - 0.50 - -
76.00 41.00 102,500.00 22.00 1.00 28,000.00 7.70 - - 5.80 - - - - - -
67.00 36.00 90,000.00 23.00 1.50 42,000.00 8.70 - - 5.20 - - - - - 1.00
105.00 62.00 155,000.00 27.00 2.00 56,000.00 3.46 - - 6.40 - - - - - -
22.00 11.00 27,500.00 18.00 1.50 42,000.00 - - - - - - 110.00 33.00 330,000.00
12.00 5.00 12,500.00 - - - - - - - - - - - -
- - 0.00 - - - - - - - - 5.00 - -
- - 0.00 1.00 - - - - - - - - - -
16.00 6.00 15,000.00 1.00 - - - - - - - - - -
17.50 7.50 18,750.00 1.00 - - - - - - - - - - - -
35.00 17.00 42,500.00 24,00 2.00 56,000.00 3.54 - - 2.00 - - - - - 0.50
7.50 4.00 10,000.00 - - - - - - - - - - - - - - -
420.00 222.50 556,250.00 143.28 10.00 280,000.00 33.00 0.00 0.00 23.00 0.00 0.00 115.00 33.00 330,000.00 2.00 0.00 0.00
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2.3 Luas Lahan, Produksi, dan Penerimaan Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Tahun 2010

Kopi Kakao Karet Sawit Teh
No Kecamatan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
1 Malinau Kota 256.00 135.00 2,430,000.00 974.00 240.00 4,080,000.00 52.00 - 8.00 - - -
2 Malinau Utara 280.00 138.00 2,484,000.00 776.00 173.00 2,941,000.00 132.00 - 128.00 -
3 Malinau Barat 265.00 100.00 1,800,000.00  1,041.00 185.00 3,145,000.00 95.00 - 143.00 -
4 Malinau Selatan 510.00 180.00 3,240,000.00 443.00 67.00 1,139,000.00 19.00 - 153.00 -
5 Pujungan 177.50 60.00 1,080,000.00 34.00 2.00 34,000.00 - - - -
6 Mentarang Hulu 10.00 - - - - - - - - -
7 Bahau Hulu 10.00 - - - - - - - - - -
8 Kayan Selatan - - - - - - 10.00 - - - 18.00
9 Kayan Hilir 77.00 15.00 270,000.00 - - - 200.00 - - 5.00
10 Kayan Hulu 64.00 14.00 252,000.00 - - - - - - 7.00
11 Mentarang 229.00 40.00 720,000.00 616.00 75.00 1,275,000.00 108.00 - 115.00 -
12 Sungai Boh 54.00 5.00 90,000.00 25.00 - - 100.00 - - - - -
Jumlah 1,932.50 687.00 12,366,000.00  3,909.00 742.00  12,614,000.00 716.00 0.00 0.00 547.00 0.00 0.00 30.00 0.00 0.00
Kelapa Lada Cengkeh Vanili Kayu Manis Jarak Pagar
Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas  Produksi Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
3.50 0.50 1,500.00 0.50 0.50 18,000.00 1.00 - - 1.00 - - - - - - - -
5.50 1.00 3,000.00 1.00 0.50 18,000.00 2.00 - - 2.00 - - - - -
4.50 1.00 3,000.00 2.00 0.50 18,000.00 2.00 - - 2.00 - - - - 0.50
3.50 0.50 1,500.00 0.50 0.50 18,000.00 1.00 - - 2.00 - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - 40.00 20.00 300,000.00
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 0.50 0.50 18,000.00 1.00 - - 1.00 - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - - - - - -
35.00 6.00 18,000.00 4.50 2.50 90,000.00 7.00 0.00 0.00 8.00 0.00 0.00 40.00 20.00 300,000.00 0.50 0.00 0.00

80T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.4 Luas Lahan, Produksi, dan Penerimaan Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Tahun 2011

Kopi Kakao Karet Sawit Teh
No Kecamatan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
1 Malinau Kota 256.00 135.00 2,430,000.00  1,021.00 240.00 4,440,000.00 52.00 - - 64.00 - - - - -
2 Malinau Utara 280.00 138.00 2,484,000.00 803.00 173.00 3,200,500.00 141.00 - - 171.00 - -
3 Malinau Barat 265.00 100.00 1,800,000.00  1,083.00 185.00 3,422,500.00 105.00 - - 371.00 - -
4 Malinau Selatan 510.00 180.00 3,240,000.00 443.00 67.00 1,239,500.00 44.00 - - 233.00 - -
5 Pujungan 177.50 60.00 1,080,000.00 34.00 2.00 37,000.00 - - - - - -
6 Mentarang Hulu 10.00 - - - - - - - - - - -
7 Bahau Hulu 10.00 - - - - - - - - - - -
8 Kayan Selatan - - - - - - 10.00 - - - - 21.00
9 Kayan Hilir 77.00 15.00 270,000.00 - - - 200.00 - - - - 5.00
10 Kayan Hulu 64.00 14.00 252,000.00 - - - - - - - - 7.00
11 Mentarang 229.00 40.00 720,000.00 970.00 75.00 1,387,500.00 114.00 - - 211.00 - -
12 Sungai Boh 54.00 5.00 90,000.00 25.00 - - 100.00 - - - - - - - -
Jumlah 1,932.50 687.00 12,366,000.00  4,379.00 742.00  13,727,000.00 766.00 0.00 0.00 1,050.00 0.00 0.00 33.00 0.00 0.00
Kelapa Lada Cengkeh Vanili Kayu Manis Jarak Pagar
Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
3.50 0.50 1,500.00 0.50 0.50 27,500.00 1.00 - - 1.00 - - - - - - - -
5.50 1.00 3,000.00 1.00 0.50 27,500.00 2.00 - - 2.00 - - - - - -
4.50 1.00 3,000.00 2.00 0.50 27,500.00 2.00 - - 2.00 - - - - - 0.50
3.50 0.50 1,500.00 0.50 0.50 27,500.00 1.00 - - 2.00 - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - 40.00 20.00 300,000.00
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 0.50 0.50 27,500.00 1.00 - - 1.00 - - - - -
3.00 0.50 1,500.00 - - - - - - - - - - - - - -
35.00 6.00 18,000.00 4.50 2.50 137,500.00 7.00 0.00 0.00 8.00 0.00 0.00 40.00 20.00 300,000.00 0.50 0.00 0.00
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2.5 Luas Lahan, Produksi, dan Penerimaan Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Tahun 2012

Kopi Kakao Karet Sawit Teh
No Kecamatan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
1 Malinau Kota 266.00 130.00 2,470,000.00 868.00 240.00 3,600,000.00 88.00 - - 64.00 - - - - -
2 Malinau Utara 300.00 135.00 2,565,000.00 763.00 180.00 2,700,000.00 294.00 - - 161.00 - -
3 Malinau Barat 282.50 100.00 1,900,000.00  1,033.00 200.00 3,000,000.00 205.00 - - 423.00 - -
4 Malinau Selatan 530.00 160.00 3,040,000.00 445.00 80.00 1,200,000.00 94.00 - - 193.00 - -
5 Pujungan 187.00 60.00 1,140,000.00 34.00 2.00 30,000.00 10.00 - - - - -
6 Mentarang Hulu 18.50 - - - - - 50.00 - - - - -
7 Bahau Hulu 10.00 - - - - - 10.00 - - - - - -
8 Kayan Selatan - - - - - - 20.00 - - - - - 21.00
9 Kayan Hilir 77.00 15.00 285,000.00 - - - 210.00 - - - - - 5.00
10 Kayan Hulu 64.00 15.00 285,000.00 - - - 10.00 - - - - - 7.00
11 Mentarang 269.00 50.00 950,000.00  1,031.50 100.00 1,500,000.00 215.00 - - 199.00 - - -
12 Sungai Boh 54.00 5.00 95,000.00 25.00 - - 260.00 - - - - - - - -
Jumlah 2,058.00 670.00 12,730,000.00  4,199.50 802.00 12,030,000.00  1,466.00 0.00 0.00 1,040.00 0.00 0.00 33.00 0.00 0.00
Kelapa Lada Cengkeh Vanili Kayu Manis Jarak Pagar
Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan Luas Produksi  Penerimaan
(Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000) (Ha) (Ton) (Rp.000)
1.00 - - 0.50 0.50 32,500.00 - - - - - - - - - - - -
2.00 1.00 3,000.00 0.50 0.50 32,500.00 - - - - - - - - -
2.00 1.00 3,000.00 1.00 1.00 65,000.00 - - - - - - - - -
1.50 - - - - - - - - - - - - - -
2.50 - - - - - - - - - - - - - -
1.00 - - - - - - - - - - - - - -
- - - 1.00 1.00 65,000.00 - - - - - - - - -
0.50 - - - - - - - - - - - - - -
0.50 - - - - - - - - - - - - - -
1.00 - - - - - - - - - - - - - -
1.00 - - - - - - - - - - - - - - - - -
13.00 2.00 6,000.00 3.00 3.00 195,000.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
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2.6 Data Harga Komoditas Perkebunan di Kabupaten Malinau Tahun 2008 — 2012

Komoditas Harga (Rpilsg)
2008 2009 2010 2011 2012
Kakao 16,000 17,000 17,000 18,500 15,000
Kelapa 2,500 2,500 3,000 3,000 3,000
Kopi 20,000 18,500 18,000 18,000 19,000
Lada 35,000 28,000 36,000 55,000 65,000
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Lampiran 3. Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Luas Lahan Tahun
2008 — 2012

3.1 Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Luas Lahan Tahun 2008

Luas Lahan (Ha)

No Kecamatan Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada Ceng-

La La LQ LQ LQ LQ LQ
Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada

.. Kayu Jarak  Total
keh el Manis Pagar

1 Malinau Kota 251,00 906,00 10,00 000 000 6200 2628 960 360 000 050 1.26898 0,73 1,28 015 0,00 0,00 0,74 0,92
2 Malinau Utara 257,50 727,00 60,00 000 000 7600 2200 770 580 000 000 1.156,00 0,82 113 1,00 0,00 0,00 1,00 0,85
3 Malinau Barat 208,00 842,00 10,00 000 000 67,00 2300 870 520 000 100 1.16490 0,66 1,30 017 0,00 0,00 087 0,88
4 Malinau Selatan 475,00 440,00 10,00 0,00 0,00 10500 2700 346 640 000 000 106686 1,64 074 018 0,00 0,00 1,49 1,12
5  Pujungan 17750 34,00 000 000 000 2200 1800 000 000 110,00 0,00 361,50 1,80 017 0,00 0,00 0,00 092 2,21
6  Mentarang Hulu 1000 000 000 000 000 1200 000 000 000 000 0,00 22,00 1,67 0,00 0,00 0,00 0,00 827 0,00
7 Bahau Hulu 1000 000 000 000 000 000 000 000 000 500 000 15,00 2,45 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Kayan Selatan 000 000 1000 000 1800 000 100 000 000 000 0,00 29,00 0,00 000 663 0,00 158,01 0,00 1,53
9  Kayan Hilir 77,00 0,00 200,00 0,00 000 1600 100 000 000 000 0,00 294,00 0,96 0,00 13,08 0,00 0,00 082 0,15
10 Kayan Hulu 64,00 000 000 000 700 1750 100 000 000 0,00 0,00 89,50 2,63 000 000 000 1991 29 0,50
11 Mentarang 149,00 565,00 31,00 0,00 000 3500 2400 354 200 000 050 810,04 0,68 1,25 0,74 0,00 0,00 065 1,32
12 Sungai Boh 5400 2500 0,00 000 000 75 000 000 000 000 0,00 86,50 2,29 052 0,00 0,00 0,00 1,31 0,00

Kab. Malinau ~ 1.733,00 3.539,00 331,00 0,00 25,00 420,00 14328 33,00 23,00 11500 2,00 6.364,28 16,31 640 2194 0,00 177,92 19,04 9,47
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3.2 Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Luas Lahan Tahun 2009

Luas Lahan (Ha)

LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ

No Kecamatan Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada clf:r?- Vanili I\I::xrs gzrgaakr Total Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada
1 Malinau Kota 256,00 956,00 4200 000 000 6200 2628 960 360 000 050 135598 0,72 1,38 043 0,00 0,00 081 1,00
2 Malinau Utara 280,00 747,00 100,00 4500 0,00 76,00 2200 770 580 000 0,00 128350 0,84 1,14 1,09 0,65 0,00 1,05 0,89
3 Malinau Barat 26500 944,00 8500 113,00 000 67,00 2300 870 520 000 1,00 1511,9 0,67 1,22 078 1,39 0,00 0,78 0,79
4 Malinau Selatan 510,00 443,00 19,00 153,00 0,00 10500 27,00 346 640 000 000 1.26686 1,54 069 021 224 0,00 1,46 1,10
5  Pujungan 177,50 3400 000 0,00 000 2200 18,00 0,00 000 110,00 000 36150 1,88 0,18 0,00 0,00 0,00 1,07 2,58
6  Mentarang Hulu 10,00 000 000 000 000 1200 000 000 000 000 0,00 22,00 1,74 0,00 0,00 0,00 0,00 9,63 0,00
7 Bahau Hulu 10,00 000 000 000 000 000 000 000 000 500 0,00 15,00 2,56 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Kayan Selatan 0,00 0,00 10,00 000 1800 000 1,00 000 000 000 0,00 29,00 0,00 000 481 000 153,39 000 1,78
9  Kayan Hilir 77,00 0,00 200,00 000 500 1600 100 000 000 000 000 299,00 0,99 0,00 934 0,00 413 094 0,17
10  Kayan Hulu 64,00 000 000 000 700 1750 1,00 000 000 000 0,00 89,50 2,74 000 000 000 1933 345 0,58
11 Mentarang 229,00 63500 7500 89,00 0,00 3500 2400 35 200 000 050 109304 0,80 1,14 096 1,51 0,00 057 1,14
12 Sungai Boh 54,00 2500 000 000 000 75 000 000 000 000 0,00 86,50 2,39 0,57 0,00 0,00 0,00 1,53 0,00
Kab. Malinau ~ 1.932,50 3.784,00 531,00 400,00 30,00 420,00 143,28 33,00 23,00 11500 2,00 7.413,78 16,89 6,32 17,63 578 176,85 21,29 10,03
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3.3 Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Luas Lahan Tahun 2010

Luas Lahan (Ha)

LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ

No Kecamatan Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada clf:r?- Vanili I\I::xlus ;Z;aal: U Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada
1 Malinau Kota 256,00 974,00 5200 800 000 35 050 100 1,00 000 0,00 1.29,00 0,74 1,39 0,41 0,08 0,00 0,56 0,62
2 Malinau Utara 280,00 776,00 132,00 128,00 0,00 550 1,00 200 200 000 0,00 132650 0,79 1,08 1,00 1,28 0,00 086 1,21
3 Malinau Barat 265,00 1.041,00 9500 143,00 000 450 200 200 200 000 050 1.55500 0,64 1,24 062 1,22 0,00 0,60 2,07
4  Malinau Selatan 510,00 443,00 19,00 153,00 0,00 350 050 1,00 200 000 000 1.13200 1,69 072 017 1,79 0,00 064 0,71
5  Pujungan 177,50 3400 000 000 000 300 000 000 000 4000 000 25450 2,61 025 000 0,00 0,00 2,43 0,00
6  Mentarang Hulu 10,00 000 000 000 000 300 000 000 000 000 000 1300 288 0,00 000 0,00 0,00 47,67 0,00
7 Bahau Hulu 10,00 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 1000 3,74 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Kayan Selatan 0,00 0,00 10,00 0,00 1800 000 000 000 000 000 000 2800 0,00 0,00 3,61 0,00 154,92 0,00 0,00
9  Kayan Hilir 77,00 0,00 200,00 000 500 300 000 000 000 000 000 2800 1,01 000 7,09 0,00 4,23 217 0,00
10  Kayan Hulu 64,00 000 000 000 700 300 000 000 000 000 000 7400 3,24 000 000 000 2280 8,37 0,00
11 Mentarang 229,00 616,00 108,00 11500 0,00 3,00 050 1,00 1,00 000 0,00 1.07350 0,80 1,06 1,02 1,42 0,00 0,58 0,75
12 Sungai Boh 54,00 25,00 100,00 0,00 000 300 000 000 000 000 000 18200 1,11 025 555 0,00 0,00 3,40 0,00
Kab. Malinau  1.932,50 3.909,00 716,00 547,00 30,00 3500 450 7,00 800 4000 050 7.229,50 19,23 6,00 1945 577 181,94 67,28 5,36
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3.4 Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Luas Lahan Tahun 2011

Luas Lahan (Ha)

LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ

No Kecamatan Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada clf:r?- Vanili I\I::xlus ;Z;aal: Total Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada
1 Malinau Kota 256,00 1.021,00 52,00 64,00 0,00 350 050 1,00 100 000 000 139900 0,78 1,38 0,40 0,36 0,00 0,59 0,66
2 Malinau Utara 280,00 803,00 141,00 171,00 0,00 550 1,00 200 200 000 000 140550 0,85 1,08 1,08 0,96 0,00 092 1,31
3 Malinau Barat 265,00 1.083,00 10500 371,00 0,00 450 2,00 200 200 000 050 183500 0,62 1,1 0,62 1,59 0,00 0,58 2,00
4 Malinau Selatan 510,00 443,00 44,00 233,00 0,00 350 050 1,00 200 000 000 123700 1,76 0,68 0,38 1,48 0,00 0,67 0,74
5  Pujungan 177,50 34,00 0,00 0,00 0,00 300 000 000 000 4000 000 25450 2,98 0,25 0,00 0,00 0,00 2,78 0,00
6  Mentarang Hulu 10,00 0,00 0,00 0,00 0,00 300 000 000 000 000 0,00 13,00 3,29 0,00 0,00 0,00 0,00 54,43 0,00
7 Bahau Hulu 10,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 000 000 000 0,00 10,00 4,27 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Kayan Selatan 0,00 0,00 10,00 0,00 21,00 0,00 000 000 000 000 0,00 31,00 0,00 0,00 3,48 0,00 169,47 0,00 0,00
9  Kayan Hilir 77,00 0,00 200,00 0,00 5,00 300 000 000 000 000 000 28,00 1,115 0,00 7,56 0,00 4,39 2,48 0,00
10  Kayan Hulu 64,00 0,00 0,00 0,00 7,00 300 000 000 000 000 0,00 7400 3,69 0,00 0,00 0,00 23,66 9,56 0,00
11 Mentarang 229,00 970,00 114,00 211,00 0,00 300 050 100 1,00 000 000 152950 0,64 1,20 0,80 1,08 0,00 046 0,60
12 Sungai Boh 54,00 25,00 100,00 0,00 0,00 300 000 000 000 000 000 18200 1,27 0,26 5,92 0,00 0,00 3,89 0,00

Kab. Malinau  1.932,50 4.379,00 766,00 1.050,00 33,00 3500 450 7,00 800 40,00 050 825550 21,30 595 20,25 547 197,52 76,37 530

ST1
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3.5 Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Luas Lahan Tahun 2012

Luas Lahan (Ha)

N K :
° ecamatan Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada clf:r?

LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ
Kopi Kakao Karet Sawit Teh  Kelapa Lada

Kayu Jarak Total

LEL Manis Pagar

1 Malinau Kota 266,00 868,00 88,00 6400 000 1,00 050 000 000 000 000 128750 0,88 1,41 0,41 0,42 0,00 053 1,14
2 Malinau Utara 300,00 763,00 294,00 161,00 0,00 200 050 000 000 000 000 15205 0,84 1,05 1,16 0,90 0,00 089 097
3 MalinauBarat 282,50 1.033,00 205,00 423,00 0,00 200 1,00 000 000 000 000 194650 0,62 1,1 063 1,84 0,00 070 1,51
4 Malinau Selatan 530,00 445,00 94,00 193,00 0,00 150 000 000 000 000 000 12635 1,80 074 045 1,29 0,00 0,80 0,00
5  Pujungan 187,00 34,00 10,00 0,00 000 25 000 000 000 000 000 2335 343 0,31 026 0,00 0,00 7,26 0,00
6  MentarangHulu 18,50 0,00 50,00 0,00 000 100 000 000 000 000 000 695 1,14 0,00 432 0,00 0,00 9,75 0,00
7 Bahau Hulu 10,00 0,00 10,00 0,00 000 000 000 000 000 000 000 2000 214 0,00 3,01 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Kayan Selatan 0,00 0,00 20,00 0,00 21,00 000 1,00 0,00 000 000 000 4200 0,00 000 28 0,00 133,52 0,00 69,94
9 Kayan Hilir 77,00 0,00 210,00 0,00 500 05 000 000 000 000 000 2925 1,13 0,00 432 0,00 4,56 1,16 0,00
10  Kayan Hulu 64,00 0,00 10,00 000 700 05 000 000 000 000 000 815 3,36 000 0,74 0,00 22,94 416 0,00
11 Mentarang 269,00 1.031,50 21500 199,00 000 1,00 0,00 0,00 000 000 000 171550 0,67 1,26 0,75 0,98 0,00 040 0,00
12 Sungai Boh 54,00 25,00 260,00 0,00 000 100 000 000 000 000 000 34000 0,68 015 460 0,00 0,00 1,99 0,00

Kab. Malinau  2.058,00 4.199,501.466,00 1.040,00 33,00 13,00 300 000 000 000 0,00 881250 16,70 6,04 23,51 544 161,02 27,64 73,56
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3.6 Nilai Rata-Rata Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Luas Lahan Tahun
2008 — 2012

Nilai Rata-Rata LQ

z
o

Kecamatan

Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada

1 Malinau Kota 0.77 1.37 0.36 0.17 0.00 0.64 0.87
2 Malinau Utara 0.83 1.10 1.07 0.76 0.00 0.94 1.04
3 Malinau Barat 0.64 1.20 0.56 1.21 0.00 0.71 1.45
4 Malinau Selatan 1.68 0.71 0.28 1.36 0.00 1.01 0.74
5 Pujungan 2.54 0.23 0.05 0.00 0.00 2.89 0.96
6 Mentarang Hulu 2.14 0.00 0.86 0.00 0.00 25.95 0.00
7 Bahau Hulu 3.03 0.00 0.60 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Kayan Selatan 0.00 0.00 4.28 0.00 153.86 0.00 14.65
9 Kayan Hilir 1.05 0.00 8.28 0.00 3.46 1.52 0.06
10 Kayan Hulu 3.13 0.00 0.15 0.00 21.73 5.70 0.21
11 Mentarang 0.72 1.18 0.85 1.00 0.00 0.53 0.76
12 Sungai Boh 1.55 0.35 3.21 0.00 0.00 2.43 0.00
Rata-rata Kab. Malinau 1.51 0.51 1.71 0.37 14.92 3.53 1.73

LTT
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Lampiran 4. Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Produksi
Tahun 2008 — 2012
4.1 Analisis Location Quotient (LQ) Komoditas Perkebunan Kabupaten Malinau Berdasarkan Indikator Produksi Tahun 2008

Produksi (Ton)

No  Kecamatan Kopi Kakao Karet Sawit Teh Kelapa Lada Ceng-

LQ LQ LQ LQ

Vanili Kayu  Jarak  Total Kopi Kakao Kelapa Lada

keh Manis Pagar

1 Malinau Kota 125,00 230,00 000 000 000 3300 300 000 0,00 000 000 391,00 0,84 1,32 0,60 0,74
2 Malinau Utara 130,00 170,00 000 000 000 3500 200 0,00 0,00 000 000 33700 1,01 1,13 0,74 0,57
3 Malinau Barat 89,00 17500 000 000 000 3600 25 000 0,00 000 000 30250 0,77 1,30 085 0,80
4 Malinau Selatan 130,00 6500 0,00 000 0,00 6200 400 000 0,00 000 000 26100 1,30 0,56 1,70 1,47
5  Pujungan 55,00 200 000 000 o000 1100 15 000 000 3300 000 10250 1,41 0,04 0,77 1,4
6  Mentarang Hulu 0,00 000 000 000 0,00 500 000 000 0,00 0,00 0,00 5,00 0,00 0,00 716 0,00
7 Bahau Hulu 0,00 000 000 000 0,00 000 000 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8  Kayan Selatan 0,00 000 000 000 0,0 000 000 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9  Kayan Hilir 13,50 000 000 000 0,0 6,00 000 000 0,00 0,00 0,00 19,50 1,81 0,00 2,20 0,00
10  Kayan Hulu 14,00 000 000 000 0,0 750 000 000 0,00 0,00 0,00 2150 1,1 0,00 2,50 0,00
11 Mentarang 30,00 50,00 000 000 o000 1700 310 000 0,00 000 000 100,10 0,7